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ABSTRAK 

Nurhasanah, Penerapan Metode Pembelajaran Tilawati Terhadap Membaca Al-
Qur’an Pada Santri Rumah Belajar Bola Masagena Desa Tanreassona Kabupaten 
Pinrang (dibimbing oleh Ahdar dan Sudirman) 
 

Sellama ini, banyak selkali meltodel yang dapat digulnakan ulntu lk melmuldahkan 
dan melnyelnangkan dalam prose ls bellajar al-Qulr’an. Salah satu lnya delngan meltode l 
Tilawati, meltodel ini dikelnal selbagai meltodel yang u lnik dan melnarik delngan ciri khas 
telrselndiri.Metode tilawati adalah sebuah buku panduan belajar membaca al-Qur’an 
yang terdiri dari enam jilid. Metode ini sangat unik, berbeda dengan metode lainnya, 
salah satu keunikannya yaitu metode ini memiliki nada yang khas dari tilawati 1 hingga 
tilawati 6 yang diajarkan secara klasikal dengan teknik baca simak. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan: 1). Bagaimana proses penerapan metode 
pembelajaran tilawati di rumah belajar Bola Masagena, 2). Bagaimana evaluasi 
pembelajaran metode tilawati terhadap membaca al-Qur’an santri rumah belajar Bola 
Masagena. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif menggunakan pendekatan 
deskriptif dengan subjek penelitian yakni santri dan guru rumah belajar Bola 
Masagena. Teknik penggumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 1) proses penerapan metode 
pembelajaran tilawati di Bola Masagena dilakukan dengan menerapkan tiga langkah-
langkah yakni membaca mendengarkan, membaca menirukan dan membaca bersama-
sama dengan teknik klasikal dan teknik baca simak. 2) evaluasi pembelajaran metode 
tilawati untuk mengukur tingkat membaca al-Qur’an santri di Bola Masagena 
dilakukan dengan tiga tahap evaluasi, yakni pre-tes, evaluasi harian dan kenaikan 
jilid/munaqosyah.  

 
Kata Kunci: Penerapan, Proses, Evaluasi, metode tilawati, al-Qur’an, Bola 
Masagena. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

pada halaman berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T te ت

 tha T te dan ha ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 dhal Dh de dan ha ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 shad Ş es (dengan titik  di bawah) ص
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 dad ḍ de (dengan titik  di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik  di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik  di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Q ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ھ

 amzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa anda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

 



 

 

xiv 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah A A اَ 

 kasrah I I اِ 

 dammah U U اُ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathahdanyá’ A a dan i ـيَْ 

 fathahdan wau au a dan u ـوَْ 

Contoh : 

 kaifa : كَيْفَ 

 haula : ھَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan  

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama  

 Fathah dan alif dan yá’ Ā a  dan garis di atas ـاَ  |  ـىَ 

 Kasrah dan yá’ Î i  dan garis di atas ـىِْ 

 Dammah dan wau Û u  dan garis di atas ـوُْ 

Contoh : 

 māta  :  مَاتَ 

 ramā  :                  رَمَى

 qîla  :    قيِْلَ 

 yamûtu  :  يمَُوْتُ 
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4. Tā’Marbutah 

Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: 

a) tā’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b) tāmarbǔtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tāmarbûtah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : رَوْضَةُ الجَنَّةِ 

 al-madīnah al-fādilahatau al-madīnatul fāḍilah : الَْمَدِيْنَةُ الَْفاضِلةَُ 

 al-hikmah   :   الَْحِكْمَةُ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda  tasydid (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan ,(ـهـ

huruf (konsonan anda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

 rabbanā : رَبهنَا 

يْنَا   najjainā : نَجه

 al-haqq : الْحَق  

 nu’ima : نعُِهمَ 

 aduwwun‘ : عَدوُ  

Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (î) ,(ـىِه )

 ِ  Ali (bukan ‘Aliyyatau  ‘Aly)‘ : عَلِيه

 Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)‘ : عَرَبِي  
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 

ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 

al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis 

terpisah  dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis  mendatar (-). 

Contoh : 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشََّمْسُ 

لْزَلةَُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah : الَْفَلْسَفَةُ 

 al-bilādu : الَْبلِاَدُ 

7. Hamzah 

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

 ta’muruna : تاَمُْرُوْنَ 

 ’al-nau : الَنَّوْعُ 

 syai’un : شَيْء  

 umirtu : أمُِرْتُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 

tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an 
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(darial-Qur’ān),  alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi secara 

utuh.  

Contoh : 

Fīẓilāl al-qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum  al-lafẓlā bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh : 

 billah   :   بِاللِ     dīnullah  :  دِيْناُاللهِ 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh : 

 hum fīrahmatillāh   : ھُم فى رَ حْمَةِ اللهِ 

10. Huruf Kapital 

Sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf  pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal  nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  

Contoh: 

Wamā Muhammadunillārasūl 
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Inna awwalabaitin wudi’alinnasilalladhī bi Bakkatamubārakan 

Syahru Ramadan  al-ladhīunzilafih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqizmin al-Dalal 

Nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar Pustaka atau daftar referensi.  

Contoh : 

Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah : 

swt. : subḥānahūwata’āla 

saw. : ṣhallallāhu ‘alaihiwasallam 

a.s. : ‘alaihi al-sallām 

H : Hijrah 

M : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

l. : Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja) 

w. : Wafattahun 

QS ./.: 4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/…, ayat 4 

HR : Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 
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صفحه   ص=صفحه  

 بدون مكان = دم

 صلى الله علية وسلم = صلعم 

 طبعة = ط 

 بدون ناشر = دن

 إلى آخرھا/آخره =  الخ 

 جزء = ج  

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et  al.          “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis  

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya. 

Vol.           Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah  buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.            Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelndidikan melrulpakan aktivitas ulntulk melngelmbangkan sellulrulh potelnsi selrta 

aspelk kelpribadian manulsia yang belrjalan selulmulr hidulp selpanjang kelhidulpan manulsia. 

Ahdar dalam bu lkulnya belrjuldull Ilmul Pelndidikan melnulliskan pelngelrtian pelndidikan 

dalam arti lulas bahwa pelndidikan adalah hidulp. Pelndidikan adalah selgala pelngalaman 

bellajar yang belrlangsulng dalam selgala lingkulngan dan selpanjang hidulp.1 Pelndidikan 

agama Islam melrulpakan belkal ulntulk melmbelrikan kulalifikasi yang haruls dimiliki olelh 

pelselrta didik seltellah sellelsai melngikulti pelndidikan di dalam ilmul-ilmu l kelislaman yang 

diajarkan mellalu li sulbjelk pellajaran pelndidikan.2  

Allah swt tellah melmelrintahkan kelpada hamba-Nya ulntulk bellajar karelna 

melngingat beltapa pelntingnya pelndidikan ulntulk manulsia agar melndapat ilmul 

pelngeltahulan, dan sulmbelr ilmul dalam Islam adalah al-Qulr’an, selsulai firman-Nya dalam 

Q.S. al-Baqarah/2:2. 

لْمُتَّقِينَ  ى لهِ بُ لَا رَيْبَ ۛ فيِهِ ۛ ھُد ًۭ َـٰ لِكَ ٱلْكِتَ ٢ذََٰ  

Telrjelmahnya:  

Kitab al-Qulr’an ini, tidak ada kelragulan padanya (telntang datangnya dari Allah 

dan telntang selmpulrnanya); ia pulla melnjadi peltulnjulk bagi orang-orang Yang 

(helndak) belrtaqwa.3 

Ayat telrselbult melnjellaskan bahwa al-Qulr’an melrulpakan peltulnjulk bagi orang-

orang belrtaqwa dan tidak ada kelragulan sama selkali dan dalam du lnia pelndidikan 

telrkandulng ulsaha melmbina manulsia agar belrtakwa pada Tulhan Yang Maha Elsa. Ini 

melrulpakan peldoman yang sangat pelnting bagi orang-orang yang belrtaqwa ulntulk 

melngamalkannya dalam kelhidulpan selhari-hari.   

 
1Ahdar, Ilmu Pendidikan, (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2021), h. 50 
2Fatma, F dan Badaruddin, K, Evaluasi Penyelenggaraan Kegiatan TPA An-Naufal Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di Desa Sekonjing kecamatan Tanjung Raja Ogan 

Ilir, (JIP: Jurnal Ilmiah PGMI, 2016), 2(1), h. 43-58. 
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Kode dan Terjemah, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 

2013), h. 2 
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Al-Qulran belrasal dari bahasa Arab yang artinya bacaan. Selbagian ullama 

melnyelbultkan bahwa kata al-Qulr’an adalah masdar yang di artikan delngan isim maf’ull, 

yakni maqrul’ artinya selsulatul yang dibaca. Maksuldnya, al-Qulr’an itu l adalah bacaan 

yang di baca. Selcara istilah, al-Qulr’an adalah wahyul Allah swt yang di tulrulnkan 

kelpada Nabi Mu lhammad saw, ulntulk di sampaikan kelpada ulmatnya selcara belrangsulr-

angsulr mellaluli Malaikat Jibril dan melmbacanya adalah ibadah. Al-Qulr’an adalah 

sulmbelr hulkulm Islam yang pelrtama. al-Qu lr’an selbagai sulmbelr hulkulm dan peldoman 

hidulp ulmat manulsia telntulnya melmiliki kelistimelwaan selrta kellelbihan dibandingkan 

delngan kitab-kitab sulci lainnya. Selbagaimana firman Allah swt dalam Q.S. ali-

Imran/3:3. 

نجِيلَ  ةَ وَٱلِْْ ا لهِمَا بيَْنَ يَديَْهِ وَأنَزَلَ ٱلتَّوْرَىَٰ ق ًۭ ِ مُصَدهِ بَ بِٱلْحَقه َـٰ لَ عَليَْكَ ٱلْكِتَ ٣نَزَّ  

Telrjelmahnya: 

Dia melnulrulnkan al-Kitab (al-Qulr’an) kelpadamul delngan selbelnarnya; 

melmbelnarkan kitab yang tellah ditulrulnkan selbellulmnya dan melnulrulnkan Taulrat 

dan Injil.4 

Ayat telrselbult melnjellaskan bahwa al-Qulr’an adalah pelnyelmpulrna dari kitab-

kitab yang ditu lrulnkan selbellulmnya, yakni tidak ada kelbimbangan dan tidak ada 

kelragulan dalam al-Qulr’an mellainkan belnar-belnar ditulrulnkan dari sisi Allah swt.  

Melngajarkan al-Qulr’an adalah salah satul dasar pelndidikan Islam. Anak-anak 

yang melmpelrolelh pelmbellajaran al-Qulr’an delngan baik seljak dini, akan tulmbulh 

belrdasarkan fitrah yang baik dan hati melrelka ditulntuln olelh hikmah. Melmpellajari al-

Qulr’an dapat melmbelrikan pelngarulh baik telrhadap diri selselorang. Melngajarkannya 

delngan cara yang baik, tidak hanya melmbulat anak melnjadi cinta telrhadap al-Qulr’an 

teltapi julga melningkatkan kelmampulan anak ulntulk melngingat dan melmahaminya.5 

Selsulai masa pelrkelmbangannya, agar selorang anak dapat celpat melmahaminya, 

maka cara melngajarkannya puln melsti dilakulkan delngan cara-cara yang muldah dan 

 
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Kode dan Terjemah, h. 50 
5Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Menulis, Membaca Dan Mencintai Al-Qur’an, (Jakarta: 

Gema Insani Pers, 2014), h. 45   
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melnyelnangkan. Ulntulk itul pelrlul adanya pelngeltahulan dan pelmahaman orang tula dan 

telnaga pelndidik telntang bagaimana cara praktis, elfelktif, dan elfisieln dalam melmbantul 

anak bellajar dan melmahami al-Qulr’an delngan krelatif dan melngasyikan selrta hasil yang 

maksimal.  Di kalangan para anak-anak bahkan relmaja masih banyak telrdapat yang 

bellulm bisa melmbaca al-Qulr’an selcara baik. Padahal Allah swt tellah melmelrintahkan 

kelpada hamba-Nya ulntulk bellajar dan melmpelrlajari al-Qulr’an selbagaimana dalam 

Hadis Riwayat Bulkhari no. 5027, bahwa Rasullulllah saw belrsabda: 

اجُ بْنُ مِنْهَالٍ، حَدَّثنََا شُعْبَةُ، قَالَ أخَْبَرَنِي عَلْقمََةُ بْنُ مَرْثدٍَ، سَمِعْتُ سَعْدَ بْنَ  حْمَ حَدَّثنََا حَجَّ نِ  عُبيَْدةََ، عَنْ أبَِي عَبْدِ الرَّ

ِ، عَنْ عُثمَْانَ  ِ صَلهى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَ -رَضِىَ اللهُ عَنْهُ  -الس لمَِيه خَيْرُكُمْ مَنْ تعََلَّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ") رَوَاهُ  "   لَ عَنِ النَّبيِه

)   البخَُارِي 

Artinya : 

Dari Hajjaj bin Minhal dari Syul’bah dari Alqomah bin Mirtsad dari Sa’ad bin 

Ulbaidah dari Abul Abdirrahman dari Ultsman bin Affan Radhiyaallahul anhul 

bahwa Nabi salaallahul a’laihi wasallam belrsabda “Orang yang paling ultama 

di antara kalian adalah selorang yang bellajar al-Qulr`an dan melngajarkannya” 

(HR. Bulkhari).6 

Hadis telrselbult melnjellaskan bahwa selbaik-baik manulsia melnu lrult nabi adalah 

yang bellajar dan melngajarkan ilmul al-Qu lr’an kelpada manulsia lainnya. Bellajar dan 

melngajarkan al-Qulr’an melrulpakan salah satul tanggulng jawab dan kelwajiban selorang 

mulslim kelpada kitab sulcinya yakni al-Qulr’an, belgitulpuln bellajar dan melngajarkan al-

Qulr’an kelpada orang lain melrulpakan kelwajiban sulci lagi mullia7. Adapuln tuljulan 

melmbaca al-Qu lr’an adalah bisa melmbaca dan melnulliskan al-Qulr’an delngan fasih 

(baik dan belnar selsulai delngan kaidah baca Qulr’an) selrta yang ultama adalah melnghafal 

dan melngeltahuli makna dari ayat al-Qulr’an. Apabila dalam melmbaca al-Qulr’an salah 

harakat ataul panjang bacaannya saja akan dapat melngulbah arti ataul makna dari ayat 

al-Qulr’an telrselbult. Maka dari itul pelntingnya melmpellajari al-Qulr’an agar didalam 

melmbaca al-Qu lr’an tidak telrjadi kelsalahan. Delngan delmikian beltapa pelntingnya 

 
6Riyadhus Sholihin Karya Imam Nawawi, Kitab Al-Fadhail (Kitab Keutamaan), Bab 180 

Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali, Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh Ash-Shalihin, Cet 1, (Penerbit Dar 

Ibnul Jauzi), 1430 H, 2:205 
7Sarikin, Peningkatan Kemampuan Membaca Alquran Dengan Metode Cooperatif Learning 

Mencari Pasangan, (Jurnal At-Tajdid 1, Vol. 1, 2013), h.76. 
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melmbaca al-Qu lr’an, maka sangatlah dipelrlulkan sulatul meltodel yang telpat agar 

pelmbellajaran al-Qulr’an dapat melnghasilkan hasil yang melmulaskan.  

Sellama ini, banyak selkali meltodel dan modell pelmbellajaran yang dapat 

digulnakan ulntulk melmuldahkan dan melnyelnangkan dalam prosels bellajar al-Qulr’an. 

Belbelrapa diantaranya meltodel pelmbellajaran yang dapat digulnakan adalah meltode l 

tilawati, meltodel albaghdadi, meltodel iqra’, meltodel an-nahdliyah, meltodel al-barqi, 

meltodel qiro’ati, meltodel jibril, meltodel ulmmi dan lain selbagainya. Salah satulnya delngan 

meltodel Tilawati, meltodel ini dikelnal selbagai meltodel yang ulnik dan melnarik delngan 

ciri khas telrselndiri. Mullai dari pelnataan lingkulngan kellas, telknik pelngajarannya 

sampai delngan selni dalam mellantulnkan seltiap hulrulfnya. Dalam meltodel tilawati gulru l 

haruls melmpulnyai krelativitas melngajar melnggulnakan meldia pelmbellajaran selpelrti: alat 

pelraga tilawati dan bulkul jilid tilawati belsar. Pelnggulnaan meltodel tilawati ini, belrtuljulan 

ulntulk melmpelrmuldah bellajar santri dalam hal melmbaca al-Qulr’an.8 

Meltodel tilawati selndiri adalah selbulah bulkul pandulan bellajar melmbaca al-

Qulr’an yang telrdiri dari elnam jilid. Meltodel ini sangat ulnik, belrbelda delngan meltodel 

lainnya, salah satul kelulnikannya yaitul meltodel ini melmiliki nada yang khass dari tilawati 

1 hingga tilawati 6. Pelnelkanannya adalah delngan meltodel ini selmula santri melndapatkan 

waktul yang sama dalam kelgiatan bellajar-melngajar (KBM) nya. Jadi antara yang datang 

dullulan delngan yang datang bellakangan melndapatkan alokasi waktul sama karelna 

melnggulnakan meltodel klasikal elfelktif. Meltodel ini melnelkankan bagaimana 

melngajarkan al-Qulr’an kelpada santri delngan pelndelkatan selni. Optimalisasi otak kanan 

dalam bellajar al-Qulr’an akan lelbih melnyelnangkan selhingga santri tidak melrasa bosan 

saat bellajar. Meltodel tilawati melrulpakan meltodel bellajar melmbaca al-Qulr’an yang 

disampaikan melnggulnakan lagul rost dan selcara selimbang antara pelmbiasaan mellaluli 

 
8Dainuri, Problematika Pembelajaran al-Qur’an dengan Metode Tilawati, (Jurnal Annual 

Conference on Islamic Early Childhood Education, 2017), h. 169 
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pelndelkatan klasikal dan kelbelnaran melmbaca selrta pelndelkatan individulal delngan 

telknik baca simak.9  

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang dilaku lkan, rulmah bellajar Bola Masage lna 

melnjadi salah satu l telmpat bellajar melmbaca al-Qulr’an delngan melngadaptasi me ltodel 

tilawati selbagai me ltodel dalam melmpellajari al-Qulr’an delngan pelmbellajaran tilawati 

dilakulkan sellama 4 kali pelrtelmulan dalam satul minggul, delngan kellas dimullai delngan 

pelndelkatan klasikal melnggulnakan alat pelraga kelmuldian dilanjultkan delngan telknik 

baca simak. Hal telrselbult dapat dibulktikan delngan adanya gulrul yang tellah melmelnulhi 

stadarisasi delngan melngikulti pellatihan tilawati dan telrlatih dalam melngajarkan prinsip-

prinsip yang ada dalam meltodel tilawati, kellelngkapan alat pelraga mu llai dari tilawati 

jilid 1 sampai jilid 6, julga kelseldiaan bulkul baca simak yang melmadai, sarana dan 

prasarana yang melndulkulng dalam mellaksanakan pelmbellajaran al-Qulr’an 

melnggulnakan meltodel tilawati selhingga dapat melmbelrikan pelmbellajaran al-Qulr’an 

belrbasis selni yang celpat, muldah dan melnyelnangkan. Melruljulk pada hal telrselbult maka 

pelnelliti telrtarik melngkaji bagaimana prosels pelnelrapan pelmbellajaran al-Qulr’an delngan 

melnggulnakan meltodel tilawati delngan melngangkat juldull “Pelnelrapan Meltode l 

Pelmbellajaran Tilawati Te lrhadap Melmbaca al-Qulr’an Santri Rulmah Bellajar Bola 

Masagelna Delsa Tanrelassona Kabu lpateln Pinrang”. 

B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah telrselbult, maka yang melnjadi rulmulsan 

masalah dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

1. Bagaimana prosels pelnelrapan meltodel pelmbellajaran tilawati di rulmah bellajar 

Bola Masagelna? 

2. Bagaimana elvalulasi pelmbellajaran meltodel tilawati santri telrhadap melmbaca al-

Qulr’an di rulmah bellajar Bola Masagelna? 

 
9Ali Muaffa, et al., eds., Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati, (Surabaya: 

Pesantren al-Qur’an Nurul Falah, 2018), h. 8.   
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C. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan rulmulsan masalah di atas, maka pelnullis melrulmulskan tuljulan yang 

ingin dicapai dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

1. Melndelskripsikan prosels pelnelrapan meltodel pelmbellajaran tilawati di rulmah 

bellajar Bola Masagelna. 

2. Ulntulk melngeltahuli bagaimana elvalulasi pelmbellajaran meltodel tilawati santri 

rulmah bellajar Bola Masagelna. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat selcara teloritis dan praktis: 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian diharapkan dapat melnambah wawasan khazanah kelilmulan dalam 

bidang ilmul pelndidikan dan pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam khulsulsnya di 

Fakulltas Tarbiyah IAIN Parelparel selrta Melmbelrikan sulmbangan ilmiah bagi 

kalangan akadelmis yang melngadakan pelnellitian belrikultnya maulpuln melngadakan 

riselt barul telntang pelnelrapan meltodel tilawati telrhadap kelmampulan melmbaca al-

Qulr’an. 

2. Manfaat Praktis  

Pelnellitian diharapkan dapat melmbelrikan informasi baru l bagi kalangan 

pelndidik telntang pelnelrapan meltodel tilawati telrhadap kelmampulan melmbaca al-

Qulr’an. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Sitti Nulr Khannah dalam artikell yang dipulblikasikan olelh Joulrnal Of Eldulcation 

and Managelmelnt Stuldiels yang belrjuldu ll “Pelnelrapan Meltodel Tilawati dalam 

Pelmbellajaran al-Qulran dan Kelmampulan Baca Qulr’an Santri di TPQ Darulssalam 

Kelpanjeln Jombang”.1 Fokuls pelnellitian ini adalah 1) Melndelskripsikan meltodel tilawati 

yang digulnakan TPQ Darulssalam Kelpajeln Jombang. 2) Melndelskripsikan pelnelrapan 

meltodel tilawati yang dilakulkan TPQ Daru lssalam Kelpanjeln Jombang. Pelnellitian ini 

melrulpakan jelnis pelnellitian lapangan (fielld relselarch) yang belrsifat kulalitatif delskriptif, 

delngan melngambil lokasi pelnellitian di TPQ Darulssalam Kelpanjeln Jombang. 

Pelngulmpullan data dilakulkan delngan telknik obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi. 

Analisis data yang digulnakan adalah 1) Melreldulksi data. 2) Display data. 3) Pelnarikan 

kelsimpullan dan velrifikan. meltodel tilawati dalam pelmbellajaran melmbaca al-Qulr’an 

pelndelkatan klasikal delngan pelraga dan pelndelkatan individulal delngan baca simak 

selcara selimbang delngan bulkul. Adanya kolaborasi antara kulrikullulm Tilawati delngan 

Kulrikullulm mulatan lokal TPQ Darulssalam, selhingga adanya nilai tambah dalam 

implelmelntasinya yang belrakibat anak didik banyak yang lulluls delngan nilai baik. 

Rahmat Hidayatulllah dalam pelnellitiannya yang belrjuldull “Analisis Meltode l 

Tilawati Dalam Melningkatkan Kelmampulan Melmbaca al-Qulr’an Di Rulmah Qulr’an 

Daarull Ilmi Kota Belngkullul”.2 Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melndelskripsikan analisis 

meltodel tilawati dalam prosels pelmbellajaran gulna melningkatkan kelmampulan melmbaca 

al-Qulr’an di Rulmah Qulr’an Daarull Ilmi Kota Belngkullul. Pelnellitian ini melrulpakan jelnis 

pelnellitian delskriftip kulalitatif delngan sulbjelk pelnellitian yaitul anak dan gulrul jilid 5 & 6 

 
1Sitti Nur Khannah, Penerapan Metode Tilawati dalam Pembelajaran al-Quran dan 

Kemampuan Baca Qur’an Santri di TPQ Darussalam Kepanjen Jombang, (Journal Of Education and 

Management Studies, 2019) 
2Rahmat Hidayatullah, Analisis Metode Tilawati Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

al-Qur’an Di Rumah Qur’an Daarul Ilmi Kota Bengkulu, (Skripsi Sarjana : Bidang Pendidikan Agama 

Islam: Bengkulu, 2022) 
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di Rulmah Qulr’an Daarull Ilmi. Telknik pelngulmpullan data dalam pelnelliti ini 

melnggulnakan wawancara, obselrvasi, dan dokulmelntasi. Belrdasarkan hasil pelnellitian 

dipelrolelh bahwa meltodel tilawati dalam melningkatkan kelmampulan melmbaca, 

seldangkan dalam telori prosels pelmbellajaran meltodel tilawati jilid 1 sampai 6 

melmbultulhkan waktul 18 bullan, delngan keltelntulan 5 kali tatap mulka dalam selminggul 

delngan waktul 75 melnit seltiap pelrtelmulanya. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Noviatuln Ariska delngan juldull pelnellitian 

“Pelngarulh Pelnelrapan Meltodel Tilawati Telrhadap Kelmampulan Melmbaca al-Qulr’an 

Siswa Kellas III Madrasah Ibtidaiyah Nelgelri 2 Kotawaringin Barat”.3 Pelnellitian ini 

belrtuljulan ulntulk melngeltahuli: 1) Pelnelrapan meltodel tilawati di kellas III MIN 2 

Kotawaringin Barat, 2) Melngeltahuli kelmampulan melmbaca al-Qulr’an siswa kellas III di 

MIN 2 Kotawaringin Barat, 3) Melngeltahuli pelngarulh pelnelrapan meltodel tilawati 

telrhadap kelmampulan melmbaca al-Qulr’an siswa kellas III MIN 2 Kotawaringin Barat. 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulantitatif. Popullasi dan sampell data dalam 

pelnellitian ini adalah 41 orang siswa. Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah tels, dokulmelntasi dan obselrvasi. Instrulmeln pelnellitian adalah 

obselrvasi dan tels. Telknik pelngolahan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

elditing, coding, dan tabullating. Telknik analisi data yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini adalah data statistik seldelrhana yang belru lpa analisis relgrelsi. Hasil dari pelnellitian ini 

adalah 1) Pelnelrapan meltodel tilawati di kellas III di MIN 2 Kotawaringin Barat sellalul 

dilakulkan olelh gulrul telrbulkti delngan skor rata-rata 2,66%, 2) Kelmampulan melmbaca 

al-Qulr’an siswa kellas III di MIN 2 Kotawaringin Barat sangat baik dapat dikeltahuli 

delngan rata-rata nilai 94,26%, 3) Telrdapat pelngarulh yang signifikan pelnelrapan meltodel 

tilawati telrhadap kelmampulan melmbaca al-Qulr’an siswa kellas III di MIN 2 

Kotawaringin Barat. Telrbulkti delngan adanya F hitulng selbelsar 8,04 lelbih belsar dari 

 
3Noviatun Ariska, Pengaruh Penerapan Metode Tilawati Terhadap Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kotawaringin Barat, (Skripsi Sarjana: Jurusan 

Pendidikan Agama Islam: Palangkaraya, 2018) 
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Ftabell pada taraf signifikan 0,05 selbelsar 4,09. Delngan delmikian Ha ditelrima dan H0 

ditolak. 

Tabell 2.1 Pelrbandingan pelnellitian rellelvan 

No 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1.  

Sitti Nulr Khannah, 

Pelnelrapan Meltode l 

Tilawati dalam 

Pelmbellajaran al-

Qulran dan 

Kelmampulan Baca 

Qulr’an Santri di 

TPQ Darulssalam 

Kelpanjeln Jombang. 

Pada pelnellitian ini 

sama-sama 

melnggulnakan 

pelndelkatan kulalitatif 

delskriptif dan 

mellakulkan 

pelngulmpullan data 

delngan cara obselrvasi, 

wawancara selrta 

dokulmelntasi 

Pada pelnellitian telrdahullul 

adanya kolaborasi antara 

kulrikullulm tilawati delngan 

Kulrikullulm mulatan lokal 

TPQ Darulssalam. Seldangkan 

pada pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel 

tilawati selcara mulrni. 

2.  

Rahmat 

Hidayatu lllah, 

Analisis Meltodel 

Tilawati Dalam 

Melningkatkan 

Kelmampulan 

Melmbaca al-Qulr’an 

Di Rulmah Qulr’an 

Daarull Ilmi Kota 

Belngkullu l 

Pelnellitian ini 

melnggulnakan sulbjelk 

pelnellitian yang sama 

yaitul pelselrta didik dan 

pelndidik. 

Titik pelrbeldaan dalam 

pelnellitian ini yaitul pada 

pelnellitian telrdahullul sulbjelk 

pelnellitiannya yakni pelselrta 

didik jilid 5 dan 6. 

Seldangkan pada pelnellitian 

ini sulbjelk di pilih selcara 

random dari jilid 1 sampai 

jilid 6. 

3.  

Noviatuln Ariska, 

Pelngarulh Pelnelrapan 

Meltodel Tilawati 

Pelnellitian ini sama-

sama melndelskripsikan 

pelnelrapan meltode l 

Pelnellitian noviatuln Ariska 

melnggulnakan pelndelkatan 

kulantitatif seldangkan 
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Telrhadap 

Kelmampulan 

Melmbaca al-Qulr’an 

Siswa Kellas III 

Madrasah Ibtidaiyah 

Nelgelri 2 

Kotawaringin Barat. 

tilawati dalam 

melmbaca al-Qulran. 

pelndelkatan pelnellitian ini 

melnggulnakan kulalitatif 

delkriptif. 

 

B. Tinjauan Teoritis  

1. Pengertian Penerapan 

Pelnelrapan adalah prosels, cara atau l pelrbulatan melnelrapkan.4 Melnulrult Bloom 

dan Kratwol dikultip pelnelrapan adalah kelmampulan melnggulnakan/melnelrapkan matelri 

yang suldah dipellajari pada situlasi yang barul dan melnyangkult pelnggulnaan atau l 

prinsip.5 Dari pelngelrtian di atas dapat dipahami bahwa pelnelrapan adalah kelmampulan 

melmpraktelkkan matelri yang suldah dipellajari yang dilakulkan baik selcara individul 

maulpuln kellompok delngan maksuld ulntulk melncapai tuljulan yang tellah digariskan dalam 

kelpultulsan. 

2. Pengertian Metode Pembelajaran 

Meltodel selndiri belrasal dari bahasa Yulnani “meltodos” yang telrdiri dari 

“meltha” belrarti mellaluli ataul mellelwati dan “hodos” yang belrarti jalan ataul cara. 

Meltodel diartikan selbagai sulatul jalan yang dilaluli ulntulk melncapai tuljulan.6 Meltodel 

dikelnal delngan istilah at-thariq (jalan-cara) dalam bahasa Arab. Selcara ulmulm istilah 

“meltodel” adalah sulatul cara yang digulnakan ulntulk melngimplelmelntasikan relncana yang 

suldah disulsuln dalam kelgiatan nyata agar tuljulan yang tellah disulsuln telrcapai selcara 

 
4Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), h. 550   
5Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Mancana Jaya Cemerlang, 

2006), h. 35 
6Arif Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam,  (Jakarta: Ciputat Pers, 2022), 

h 40 
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optimal. Melnulrult J.R. David dalam Telaching Stratelgiels for Collelgel Class Room 

melnyelbultkan bahwa melthod is a way in achielving somelthing (cara ulntulk melncapai 

selsulatul).7 Artinya, meltodel digulnakan u lntulk melrelalisasikan stratelgi yang tellah 

diteltapkan. Belrdasarkan pelngelrtian di atas dapat dipahami bahwa meltodel adalah cara 

yang digulnakan gulrul ulntulk melnyampaikan matelri pellajaran kel pelselrta didik agar 

tuljulan pelmbellajaran dapat telrcapai delngan selbaik-baiknya.  

Meltodel dalam rangkaian sistelm pelmbellajaran melmelgang pelranan pelnting 

dalam kelbelrhasilan sulatul pelndidikan. Karelna meltodel melrulpakan pondasi awal ulntulk 

melncapai sulatul tuljulan pelndidikan dan asas kelbelrhasilan selbulah pelmbellajaran. Selbaik 

apapuln stratelgi yang dirancang namuln meltodel yang dipakai kulrang telpat maka 

hasilnya puln akan kulrang maksimal. Teltapi apabila meltodel yang dipakai itul telpat maka 

hasilnya akan belrdampak pada multul yang baik. 

Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia melndelfinisikan kata “pelmbellajaran” belrasal 

dari kata “ajar” yang belrarti peltulnjulk yang dibelrikan kelpada orang sulpaya dikeltahuli 

ataul ditulrult, seldangkan “pelmbellajaran” belrarti prosels, cara, pelrbulatan melnjadikan 

orang ataul makhlulk hidulp bellajar.8 Seldangkan melnulrult Kimblel dan Garmelzy selpelrti 

yang dikultip olelh Thobroni, pelmbellajaran adalah sulatul pelrulbahan pelrilakul yang rellatif 

teltap dan melrulpakan hasil praktik yang diu llang-ullang. Pelmbellajaran melmiliki makna 

bahwa sulbjelk bellajar haruls dibellajarkan bu lkan diajarkan.9 

Bellajar melrulpakan prosels ulsaha yang dilakulkan selselorang ulntulk melmpelrolelh 

pelrulbahan tingkah lakul yang barul selcara kelsellulrulhan, selbagai hasil pelngalamannya 

dalam intelraksi delngan lingkulngannya. Pelrulbahan itul belrsifat selcara rellatif konstan 

dan belrbelkas. Dalam kaitan ini, prosels bellajar dan pelrulbahan melrulpakan bulkti hasil 

yang diprosels. Delngan delmikian, selselorang dikatakan bellajar apabila telrjadi pelrulbahan 

 
7Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2007), h. 124 
8Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 24   
9Thobroni, Belajar dan Pembelajaran,  (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2015), h. 16   
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pada dirinya akibat adanya latihan dan pelngalaman mellaluli intelraksi delngan 

lingkulngan.10 

Selcara implisit dalam pelngajaran telrdapat kelgiatan melmilih, melneltapkan, 

melngelmbangkan meltodel ulntulk melncapai hasil pelngajaran yang diinginkan. Pelmilihan, 

pelneltapan, dan pelngelmbangan meltodel ini didasarkan pada kondisi pelngajaran yang 

ada. Dalam hal ini istilah pelmbellajaran melmiliki hakikat pelrelncanaaan ataul 

pelrancangan (delsain) selbagai ulpaya ulntulk melmbellajarkan pelselrta didik. Itullah 

selbabnya dalam bellajar, pelselrta didik tidak hanya belrintelraksi delngan gulrul selbagai 

salah satul sulmbelr bellajar, teltapi belrintelraksi delngan kelsellulrulhan sulmbelr bellajar yang 

dipakai ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran yang diinginkan. Pelmbellajaran ini 

melnelkankan pada bagaimana cara agar telrcapai tuljulan telrselbult.11 

Pelmbellajaran ataul prosels bellajar melngajar adalah prosels yang diatulr 

seldelmikian rulpa melnulrult langkah-langkah telrtelntul, agar pellaksanaannya melncapai 

hasil yang diharapkan. Adapuln tahapan-tahapan kelgiatan pelmbellajaran mellipulti :  

a) Kelgiatan awal  

Kelgiatan pelndahullulan dimaksuldkan ulntulk melmbelrikan motivasi kelpada 

pelselrta didik, melmulsatkan pelrhatian, dan melmahami apa yang tellah dikulasai pelselrta 

didik belrkaitan delngan bahan yang akan dipellajari.  

b) Kelgiatan Inti  

Kelgiatan inti adalah kelgiatan ultama ulntulk melnanamkan, melngelmbangkan 

pelngeltahulan, sikap dan keltelrampilan belrkaitan delngan bahan kajian yang 

belrsangkultan. Dalam langkah ini pelselrta didik dikellompokkan melnjadi tiga kellompok 

pelmbellajaran, yaitul :  

1) Pelmbellajaran klasikal, yang digulnakan apabila matelri pelmbellajaran dituljulkan 

ulntulk melmbelrikan informasi ataul selbagai pelngantar dalam prosels 

pelmbellajaran.  

 
10Hasan Basri, Landasan Pendidikan,  (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 201   
11Hamzah, Perencanaan Pembelajaran,  (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 2   
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2) Pelmbellajaran kellompok, digulnakan apabila matelri pelmbellajaran lelbih 

melngelmbangkan aktivitas sosial, sikap, dan nilai kelrjasama.  

3) Kelgiatan bellajar individul, artinya seltiap anak yang bellajar di kellas melngelrjakan 

ataul mellakulkan kelgiatan bellajar masing-masing.  

c) Kelgiatan Pelnu ltulp  

Kelgiatan pelnultulp adalah kelgiatan yang melmbelrikan keltelgasan ataul 

kelsimpullan dan pelnilaian telrhadap pelngu lasaan bahan kajian yang dibelrikan pada 

kelgiatan inti.  

Agar selbulah pelmbellajaran dapat belrjalan delngan elfelktif dan elfisieln selorang 

gulrul haruls dapat melmilih meltodel pelmbellajaran yang telpat. Meltodel pelmbellajaran 

adalah sellulrulh pelrelncanaan dan proseldulr maulpuln langkah-langkah kelgiatan 

pelmbellajaran telrmasulk pilihan cara pelnilaian yang akan dilakulkan.12  

Jadi, yang dimaksuld delngan meltodel pelmbellajaran disini adalah kaitannya 

delngan melmbaca al-Qulr’an yaitul cara gulrul ulntulk melngajarkan melmbaca al-Qulr’an 

selsulai delngan kaidah yang ada, baik dari cara mellafadzkannya maulpuln dari hulkulm 

bacaannya. 

3. Metode Tilawati 

a. Pengertian Metode Tilawati 

Selcara bahasa meltodel tilawati telrdiri dari dula sulkul kata, meltodel dan tilawati. 

Tilawati melrulpakan kata yang belrasal dari tilawah. Kata “tilawah” belrasal dari kata 

- تلِاوََة  ) يَتْلوُ  -تلَاَ  ) yang artinya melmpelrbaiki, ataul melnghiasi, ataul melmbagulskan, ataul 

melmpelrindah, ataul melmbulat lelbih baik dari selmulla. Tilawati belrasal dari bahasa arab 

yang melmili arti bacaan. Dan melnulrult kamuls al-Mulnawwir ialah tilawatuln yang 

artinya pelmbacaan. Meltodel tilawati melrulpakan meltodel pelmbellajaran melmbaca hulrulf-

 
12Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 

49   
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hulrulf hijaiyah yang pelnyampaiannya melnggulnakan lagul rost, diajarkan selcara 

selimbang antara pelmbiasaan mellaluli pelndelkatan klasikal dan baca simak.13 

Kata tilawati ditelmulkan selbanyak 63 kali di al-Qulr’an dan melmiliki arti ataul 

makna yang belrvariasi. Selbagaimana yang telrkandulng dalam Q.S. al-Anfal: 8/31. 

تنَُا قَالوُا۟ قَدْ سَمِعْنَا لوَْ نشََاءُٓ  َـٰ لِينَ وَإِذاَ تتُْلَىَٰ عَليَْهِمْ ءَايَ طِيرُ ٱلْْوََّ َـٰ ٓ أسََ ذآَ إلِاَّ َـٰ ذآَ ۙ إِنْ ھَ َـٰ ٣لقَلُْنَا مِثْلَ ھَ  

Telrjelmahnya: 

Dan apabila ayat-ayat kami dibacakan kelpada melrelka, melrelka belrkata, 

Selsulnggu lhnya kami tellah melndelngar (ayat-ayat selpelrti ini), jika kami 

melnghelndaki niscaya kami dapat melmbacakan yang selpelrti ini. (al-Qulr'an) ini 

tidak lain hanyalah dongelng orang-orang telrdahullul.14 

Meltodel bellajar melmbaca dan melmbulnyikan al-Qulr’an melnggulnakan nada-

nada tilawah delngan pelndelkatan yang selimbang antara pelmbiasaan mellaluli klasikal 

dan kelbelnaran melmbaca mellaluli individulal delngan telknik baca simak diselbult delngan 

meltodel tilawati delngan melnelrapkan lagu l-lagul dalam melmbaca al-Qulr’an selrta 

melmbulnyikan hulrulf-hulrulf hijaiyah, pelselrta didik akan lelbih selnang dalam prosels 

pelmbellajaran dan lelbih gelmar dalam bellajar melmbulnyikan hulrulf-hulrulf hijaiyah 

belrdasarkan makhorijull hulrulf selhingga belrdampak pada hasil bellajar pelselrta didik. 

Belrdasarkan pelngelrtian-pelngelrtian diatas, meltodel tilawati melrulpakan meltodel 

bellajar melngajar cara baca al-Qulr’an melnggulnakan lagul rost delngan 2 pelndelkatan 

yaitul klasikal dan baca simak. Meltodel ini selbagai belntulk pelndidik dalam 

melnyampaikan cara melmbaca dan melmbulnyikan hulrulf hijaiyah dan al-Qulr’an delngan 

baik dan belnar mellaluli pelndelkatan klasikal antara kellompok dan individulal ataul 

pribadi. 

 

 
13Abdurrahim Hasan, et al., eds., “Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati”, 

(Surabaya: Pesantren al-Qur’an Nurul Falah, 2010) 
14Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Kode dan Terjemah, h. 180 
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b. Sejarah Metode Tilawati 

Meltodel pelmbellajaran tilawati dibelntulk dan dibulat pada tahuln 2002 kelmuldian 

dikelmbangkan olelh Pelsantreln Nulrull Falah Sulrabaya. Meltodel tilawati adalah meltode l 

yang diciptakan olelh pakar-pakar pelndidikan al-Qulr’an yang belrada di strulktulral 

kelpelngulrulsan yayasan Nulrull Falah Sulrabaya. Yang disulsuln ulntulk melnjadi motor 

pelnggelrak Taman Pelndidikan al- Qulr’an di Indonelsia. Meltodel tilawati julga melrulpakan 

meltodel praktis bellajar melmbaca al-Qulran yang dipelrulntulkkan bagi TK/TPA.  

Disulsuln olelh elmpat orang aktivis gu lrul al-Qulr’an dan motor pelnggelrak gelrakan 

TK/TP al-Qulr’an Jawa Timulr mullai tahu ln 1990. Diantaranya yakni, KH. Masrulr 

Masyhuld, S.Ag lahir di Jombang pada 10 Delselmbelr 1953, KH. Thohir Al Aly, M.Ag 

lahir di Mojokelrto pada 11 Novelmbelr 1948, Drs. KH. Sadzili lahir di Grelsik pada 12 

Agulstuls 1957 dan Drs. H. Ali Mulaffa lahir di Jombang pada 7 Julli 1965.15 

Kelprihatinan dan kelrelsahan para aktivitis al-Qulr’an yang suldah lama 

belrkelcimpulng dalam Taman Pelndidikan al-Qulr’an melrasakan banyak kalangan ulmat 

Islam banyak yang bellulm dapat melmbaca dan melnullis al-Qulr’an. Meltode l 

pelmbellajaran al-Qulr’an yang belranelka ragam belrkelmbang, dan belrimbas pada 

pelrbeldaan dari lelmbaga-lelmbaga yang melnganult ragam-ragam meltodel telrselbult. Ali 

Mulaffa melmaparkan bahwa lahirnya meltodel pelmbellajaran tilawati diselbabkan olelh : 

1) Pelran orang tula kulrang elfelktif dalam pelrkelmbangan anak  

2) Pellajaran arab gulndull (pelgon) diselkolah tellah dihapulskan 

3) Kulrang kondulsif dalam pelndidikan al-Qulr’an karelna belrkelmbangnya zaman 

4) Gulrul tellah kelhilangan cara ataul meltodel pelmbellajaran yang elfelktif dalam 

melngajarkan al-Qulr’an 

5) Meltodel pelmbellajaran digulnakan tidak maksimal dan seltelngah-seltelngah  

 
15Ali Muaffa, et al., eds., Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati, h. vii-ix 
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6) Anak khatam dalam waktul yang lama melnggulnakan meltodel pelmbellajaran yang 

lain. 

7) Managelmelnt Taman Pelndidikan al-Qulr’an banyak yang tidak telrsulsuln delngan 

rapi, hanya pelngajaran al-Qulr’an saja. 

8) Pelndidik al-Qulr’an banyak yang tidak belrkulalitas dalam melngajar dan 

pelngulasaan bacaan. 

Meltodel pelmbellajaran tilawati dikelmbangkan dan dibulat ulntulk melnjadi solulsi 

dan melnjawab kelrelsahan para aktivis pelngajar al-Qulr’an. Belbelrapa pelrmasalahan yang 

ditelmuli di Lelmbaga Pelndidikan al-Qulr’an, diantaranya adalah : 

1) Kulalitas lu llulsan santri Taman Pelndidikan al-Qulr’an dari selgi multul pelndidikan 

tidak melmelnulhi targelt. 

2) Dalam melnciptakan sulasana bellajar yang kondulsif dan inovatif, meltode l 

pelmbellajaran bellulm melnciptakan hal telrselbult. Selhingga prosels pelmbellajaran 

melnjadi tidak elfisieln 

3) Tidak ada kelselimbangan dalam kelulangan lelmbaga antara pelmasulkan dan 

pelngellularan. 

4) Waktul pelmbellajaran masih celndelrulng lama, selhingga banyak santri yang melrasa 

bosan dan drop oult dari lelmbaga selbellulm melngkhatamkan al-Qu lr’an. 

Belrbagai pelrmasalahan di atas, maka para aktivis pelndidik al-Qulr’an melnyulsuln 

meltodel pelmbellajaran yang melnyelnangkan, inovatif, dan telrbarul yang praktis dalam 

prosels bellajar melngajar. manfaat meltodel tilawati adalah prosels pelmbellajaran melnjadi 

elfelktif, melnyelnangkan, muldah dalam pelnyampaian kel pelselrta didik, 1 gulrul pelngampul 

dapat melngajar 15 anak dalam satul kellas, pelselrta dapat naik jilid delngan kulalitas 

standar yang baik dan belrsama-sama dalam satul pelriodel pelmbellajaran dan pelselrta 

melnjadi telrtib. 
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Pelnelrapan meltodel tilawati ini diharapkan mampul melmbelrikan solulsi dari 

belrbagai problelm yang dihadapi lelmbaga pelndidikan al-Qulr’an sellama ini. Diantara 

problelm yang dihadapi lelmbaga pelndidikan al-Qulr’an sellama ini adalah: 

a. Multul pelndidikan : Solulsi di tilawati gulrul dibina dan santri dimu lnaqasah 

b. Meltodel pelmbellajaran : Solulsi di tilawati melmadulkan meltodel pelmbellajaran 

klasikal dan baca simak selcara selimbang, selhingga pelmbellajaran lelbih elfelktif. 

c. Pelndanaan : Solulsi di tilawati satul u lstadz ulstadzah melngajar 15 s.d 20 santri 

tanpa melngulrangi kulalitas, selhingga dapat melngulrangi biaya. 

d. Waktul pelndidikan : Solulsi di tilawati delngan waktul yang sangat singkat santri 

bisa lulluls delngan kulalitas standart16 

c. Penerapan Metode Tilawati 

Telknik yang digulnakan dalam prosels bellajar melngajar melmbulnyikan hulrulf-

hulrulf hijaiyah dan pelmbellajaran al-Qulr’an adalah selbagai belrikult17 : 

1) Klasikal  

Meltodel klasikal melrulpakan prosels bellajar melngajar yang dilakulkan delngan 

bellajar belrsama-sama ataul belrkellompok melnggulnakan alat pelraga tilawati. Dalam 

telknik ini melmbultulhkan waktul 15 melnit. Manfaat Pelraga Klasikal adalah santri 

telrbiasa delngan bacaan yang dibaca selhingga santri muldah dalam pelngulcapan dan 

lancar bacaannya. Sellain itul delngan telknik ini santri dalam pelngu lasaan lagul rost, 

selhingga santri mampul ulntulk mellancarkan halaman-halaman awal keltika santri 

suldah pada halaman akhir. 

Ada belbelrapa manfaat dalam pelnelrapan klasikal melnggulnakan pelraga,  

yaitul :  

1. Pelmbiasaan bacaan yang belnar 

2. Melmbantul santri mellancarkan bulkul 

 
16Abdurrahim Hasan, et al., eds., “Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati”, 
17Abdurrahim Hasan, et al., eds., “Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati”, h. 24-

35 
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3. Melmuldahkan pelngulasaan lagul rost 

4. Mellancarkan halaman-halaman awal keltika santri suldah halaman akhir.18 

2) Baca Simak 

Baca simak melrulpakan prosels pelmbellajaran yang dilakulkan delngan cara 

melmbaca delngan belrgiliran yang satul melmbaca dan yang lain melnyimak delngan 

dulrasi waktu l 30 melnit delngan tahapan gulrul melnjellaskan pokok bahasan pada 

halaman yang akan dibaca, kelmuldian santri melmbaca tiap baris belrgiliran sampai 

masing-masing santri tulntas melmbaca satul halaman.19  

Adapu ln manfaat dalam pelnelrapan baca simak, yaitul : 

1. Santri telrtib dan tidak ramai. 

Dalam prosels bellajar melngajar selmula santri telrlibat dalam kelgiatan ini, 

mullai dari doa pelmbulka sampai delngan doa pelnultulp, selhingga tidak ada waktu l 

lulang bagi santri ulntulk mellakulkan kelgiatan yang lain selrta belrcanda gulraul. 

2. Pelmbagian waktul seltiap santri adil. 

Santri melndapat waktul belrgiliran dalam mambaca dan melmbulnyikan hulrulf 

hijaiyah, delngan bacaan dan julmlah yang sama seltiap santrinya. 

3. Melndelngarkan sama delngan melmbaca dalam hati. 

Salah satul santri ditulnjulk ulntulk melmbaca dan santri yang lain melnyimak 

(melndelngarkan) dalam hati. Bagi santri yang melnyimak bacaan telrselbult sama 

delngan melmbaca dalam hati. 

d. Target Pembelajaran Tilawati 

Targelt kellullulsan tilawati belrdasarkan bulkul pandulan tilawati adalah tartil 

delngan nilai minimal 70. Bacaan fasih dari sisi tajwid yaitul: makharijull hulrulf, sifatull 

hulrulf, dan ahkamull mad wal qasr. Ditambah lagi delngan matelri Gharib (bacaan anelh) 

 
18 Ali Muaffa, et al., eds., Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati, h. 13 
19 Ali Muaffa, et al., eds., Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati, h. 16 
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dan mulskilat (bacaan yang sullit). Seldangkan dari sisi sulara dan irama, kulalitas vokal 

telrlatih delngan melmakai lagul rost.  

Seltellah santri melnyellelsaikan sellulrulh pakelt matelri selsulai delngan kulrikullulm 

diharapkan melmiliki kelmampulan selbagai belrikult :  

1). Fashohah, yang mellipulti pelngulasaan 3 aspelk yakni, al waqful wal ibtida yang belrarti 

melnelntulkan cara belrhelnti dan melmullai dalam melmbaca al-Qulr’an. Mulra’atull hulrulf 

wal harakat yang belrarti kelselmpulrnaan melngulcap hulrulf dan harakat. Mulra’atull 

kalimat wal ayat yang belrarti kelselmpulrnaan melmbaca kalimat dan ayat.  

2). Tajwid, yang mellipulti pelngulasaan selcara telori dan praktik dari 4 aspelk yakni, 

Makharijull hulru lf yang belrarti telmpat dimana hulrulf al-Qulr’an itul kellular, selhingga bisa 

dibeldakan delngan hulrulf lainnya. Sifatull hulrulf yang belrarti prosels pelnyularaan selhingga 

melnjadi hulrulf al-Qulr’an yang selmpulrna, mellipulti nafas, sulara, pelrulbahan lidah, 

telnggorokan dan hidulng. Ahkamull hulrulf yang belrarti hulkulm-hulkulm bacaan hulrulf 

dalam al-Qulr’an. Ahkamull mad wal qasr yang belrarti hulkulm bacaan panjang dan 

pelndelk.  

3). Melngulasai selcara telori dan praktelk bacaan gharib yaitul bacan-bacaan dalam al-

Qulr’an yang cara melmbacanya tidak selsulai delngan kaidah ilmul tajwid selcara ulmulm. 

Melngulasai selcara telori dan praktelk bacaan mulsykilat yaitul bacaan dalam al-Qulr’an 

yang melngandulng kelsullitan dalam melmbacanya selhingga haruls belrhati-hati.  

4). Sulara dan lagul, yang julga dikulasai selcara praktelk dimana sulara haruls lantang dan 

jellas dalam melmbaca al-Qulr’an dan mnelgu lasai lagul rost 3 nada (datar-naik-tulruln).  

e. Pengelolaan Metode Tilawati 

Pelngellolaan kellas adalah keltelrampilan gulrul melnciptakan dan melmellihara 

kondisi bellajar yang optimal dan melngelmbalikannya manakala telrjadi hal-hal yang 

dapat melngganggul sulasana pelmbellajaran.20 Prosels pelngellolaan pelmbellajaran al-

 
20 Wina Sanjana, Strategi Pembelajaran, Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2007), h. 44 
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Qulr’an melnggu lnakan meltodel tilawati tingkat jilid adalah mellipulti hal-hal selbagai 

belrikult :  

1) Prinsip Pelmbellajaran 

Belbelrapa prinsip pelmbellajaran al-Qulr’an dalam melnggulnakan meltodel tilawati 

adalah selbagai belrikult : 

a) Diajarkan selcara praktis. 

b) Melnggulnakan lagul rost. 

c) Diajarkan selcara klasikal melnggulnakan pelraga. 

d) Diajarkan selcara individulal delngan telknik baca simak melnggulnakan bulkul.21 

2)      Meldia dan Sarana Bellajar   

Adapuln meldia dan sarana yang dibultulhkan dalam melngajarkan melmbaca al-

Qulr’an melnggulnakan meltodel tilawati diantaranya adalah22 : 

a)  Bulkul pelgangan santri 

(1) Bulkul tilawati 

(2) Bulkul kitabary 

(3) Bulkul matelri hafalan 

(4) Bulkul pelndidikan akhlaqull karimah dan aqidah Islam 

b)  Pelrlelngkapan melngajar 

(1) Pelraga tilawati 

(2) Sandaran pelraga 

(3) Alat pelnulnjulk ulntulk pelraga dan bulkul 

(4) Melja bellajar 

(5) Bulkul prelstasi santri 

(6) Lelmbar program dan lelalisasi pelngajaran 

(7) Bulkul pandulan kulrikullulm 

(8) Bulkul abselnsi santri. 

 
21 Ali Muaffa, et al., eds., Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati, h. 10 
22Ali Muaffa, et al., eds., Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati, h. 11 
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3)      Pelnataan Kellas 

Ulntulk melndulkulng dalam melnciptakan sulasana bellajar yang kondulsif maka 

pelnataan kellas diatulr delngan posisi duldulk santri mellingkar melmbelntulk hulrulf “Ul” 

seldangkan gulru l di delpan telngah selhingga intelraksi gulrul delngan pelselrta didik lelbih 

muldah.23 

4)       Prosels Pelmbellajaran 

Prosels pelmbellajaran adalah melrulpakan rangkaian kelgiatan yang dilaksanakan 

olelh gulrul dan santri dalam kelgiatan pelngajaran delngan melnggulnakan sarana dan 

fasilitas pelndidikan selhingga telrcapai tuljulan yang tellah diteltapkan dalam kulrikullulm24  

a)  Alokasi waktul 

Alokasi waktul yang dibultulhkan dalam prosels pelmbellajaran meltodel tilawati 

mullai jilid 1 smpai jilid 5 ditambah jilid 6 yang belrisi telntang bacaan ghorib dan 

mulsykilat (bacaan-bacaan yang sullit dalam al-Qulr’an) adalah 15 bullan delngan 

keltelntulan: 

(1) 5 kali tatap mulka dalam selminggu l 

(2) 75 melnit seltiap tatap mulka,  

b)  Pelndelkatan Pelmbellajaran 

Pelndelkatan pelmbellajaran adalah pelngellolaan kellas selcara individulal maulpuln 

klasikal. 

(1) Pelndelkatan klasikal 

Pelndelkatan klasikal adalah prosels bellajar melngajar yang dilakulkan delngan 

cara belrsama-sama ataul belrkellompok delngan melnggulnakan pelraga. 

(a) Manfaat klasikal 

Ada belbelrapa manfaat dalam pelnelrapan klasikal melnggulnakan 

pelraga ini: 

 
23 Ali Muaffa, et al., eds., Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati, h. 11 
24Abdurrahim Hasan, at al., eds., Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati, h. 15 
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1. Pelmbiasaan bacaan. 

2. Melmbantul santri mellancarkan bulkul. 

3. Melmuldahkan pelngulasaan lagul rost. 

4. Mellancarkan halaman-halaman awal keltika santri su ldah di halaman 

akhir.25  

(b) Telknik klasikal 

Telknik klasikal dalam meltodel ada tiga yaitul: 

1. Telknik 1 Melmbaca Melndelngarkan 

2. Telknik 2 Melmbaca Melnirulkan 

3. Telknik 3 Melmbaca belrsama-sama 

Tiga telknik diatas tidak digulnakan selmula pada praktik klasikal, 

namuln diselsulaikan delngan jadwal ataul pelrkelmbangan kelmampulan 

santri. 

(c) Pelnelrapan telknik klasikal 

Alokasi waktul pelmbellajaran dalam pelnelrapan klasikal pelraga adalah 

15 melnit diatulr selbagai belrikult: Dalam pelnelrapan klasikal pelraga di atas 

ada belbelrapa hal yang pelrlul dipelrhatikan yaitul: 

(1) Alokasi waktul klasikal 15 melnit tidak bolelh dikulrangi. 

(2) Pada saat klasikal 2 dan 3 gulrul haruls ikult melmbaca, karelna selbagai 

komando agar santri ikult melmbaca. 

(3) Tidak di pelrkelnankan melnulnjulk salah satul santri u lntulk melmimpin 

ulntulk melmimpin klasikal ataul melnulnjulk pelselrta didik ulntulk 

melmbaca. 

(4) Saat melmimpin klasikal gulrul helndaknya belrsulara jellas dan lantang 

ulntulk melnggulgah selmangat bellajar santri.26 

Delngan pelndelkatan ini diharapkan: 

 
25Abdurrahim Hasan, at al., eds., Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati,h. 16 
26Abdurrahim Hasan, at al., eds., Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati, h. 17 
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(1) Kelgiatan pelmbellajaran melnjadi elfelktif, muldah dan melnyelnangkan. 

(2) santri naik jilid belrsama-sama dalam satul pelriodel pelmbellajaran 

delngan kulalitas standar. 

(3) Sulasana bellajar kondulsif. 

(4) Targelt kulrikullulm baik ku lalitas maulpuln waktul dapat telrcapai. 

(2) Pelndelkatan individulal delngan telknik baca simak 

Pelndelkatan individulal delngan telknik baca simak adalah prosels 

pelmbellajaran yang dilakulkan delngan cara melmbaca belrgiliran yang satul 

melmbaca dan yang lain melnyimak. 

(a) Manfaat baca simak 

Ada belbelrapa manfaat dalam pelnelrapan baca simak melnggulnakan bulku l 

tilawati ini yaitul: 

1. Pelselrta didik telrtib dan tidak ramai. 

2. Pelmbagian waktul seltiap santri adil. 

3. Melndelngarkan sama delngan melmbaca dalam hati. 

4. Melndapat rahmat. 

(b) Pelnelrapan telknik baca simak 

Alokasi waktul pelmbellajaran dalam pelnelrapan baca simak 

melnggulnakan meltodel tilawati adalah 30 melnit dalam seltiap pelrtelmulan delngan 

tahapan selbagai belrikult: 

a) Gu lrul melnjellaskan pokok bahasan pada halaman bulkul yang akan dibaca. 

b) Selbellulm baca simak, diawali delngan melmbaca selcara klasikal halaman 

bulkul yang akan diajarkan pada pelrtelmulan telrselbult. Seldangkan telknik 

yang digulnakan disamakan delngan telknik klasikal pada saat itul. 

c) Santri melmbaca tiap baris belrgiliran sampai masing-masing sisa 

melmbaca 1 halaman pelnulh dalam bulkulnya. 

d) Keltelntulan kelnaikan halaman, dilakulkan selcara belrsama-sama dalam satul 

kellas delngan keltelntulan halaman diullang apabila santri yang lancar 

kulrang dari 70 pelrseln dari julmlah santri yang aktif dan halaman dinaikkan 
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apabila santri yang lancar minimal 70 pelrseln dari julmlah santri yang 

aktif.27  

5) Elvalulasi/Mulnaqasah 

Mulnaqosyah adalah sulatul prosels yang belrlangsulng dalam rangka melnelntulkan 

nilai dari selgala selsulatul dalam pelmbellajaran al-Qulr’an. Mulnaqosyah belrtuljulan ulntu lk 

melngeltahuli tingkat pe lngulasaan matelri bagi santri, gulrul, instrulktu lr dan mu lnaqisy.28 

Elvalulasi/mulnaqasah adalah sulatul ulpaya yang dilakulkan dalam rangka melmpelrolelh 

data telntang pelrkelmbangan, pelrulbahan dan kelmajulan pelselrta didik mellaluli prosels 

pelmbellajaran yang dialami.29  

Pelnelrapan elvalulasi/mulnaqasah ini dilakulkan olelh lelmbaga selcara 

belrkelsinambulngan delngan melnggulnakan cara-cara yang elfelktif dan elfisieln. 

a) Manfaat elvalu lasi/mulnaqasah 

(1) Bagi santri 

(a) Melnu lmbulhkan sikap pelrcaya diri. 

(b) Melmbelrikan motivasi pelningkatan prelstasi. 

(2) Bagi gulru l 

(a) Ulntulk melngulkulr kelbelrhasilan prosels bellajar melngajar. 

(b) Melmpelrbaiki kelkulrangan-kelkulrangan gulrul dalam prosels pelmbellajaran. 

(c) Melmpelrolelh bahan masulkan ulntulk pelngisian nilai rapot.  

(d) Melngeltahuli kelmampulan santri. 

(3) Bagi lelmbaga 

(a) Melmbelrikan masulkan ulntulk pelrbaikan dan pelningkatan kulalitas program 

gulru l. 

(b) Melmbelrikan masulkan dalam rangka pelngulpayaan telrseldianya sarana yang 

dipelrlulkan. 

 
27Abdurrahim Hasan, at al., eds., Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati, h. 19-20 
28Tim Munaqisy Pesantren al-Qur’an Nurul Falah, Panduan Munaqosyah Tingkat Dasar 

(Tilawati) dan Tingkat Lanjutan (al-Qur’an), (Surabaya: Pesantren al-Qur’an Nurul Falah, 2018), h. 3 
29Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), h. 29 
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(4) Bagi orang tula 

(a) Melmbelrikan informasi melngelnai prelstasi bellajar anaknya. 

(b) Melmbelrikan ulmpan balik agar orang tula selmakin telrdorong ulntulk ikult selrta 

dalam ulpaya melmajulkan pelndidikan. 

b) Macam-macam elvalulasi/mulnaqasah 

(1) Prel telst 

Prel telst adalah kelgiatan yang dilaku lkan dalam rangka melnjajangi kelmampulan 

pelselrta didik selbellulm melrelka melngikulti prosels pelmbellajaran selbagai bahan ulntulk 

pelngellompokan kellas. 

(2) Harian 

Elvalulasi harian adalah elvalulasi yang dilakulkan seltiap hari olelh gulrul ulntulk 

melnelntulkan kelnaikan halaman bulkul tilawati selcara belrsama dalam satul kellas. 

Pellaksanaan selbagai belrikult:  

(a) Halaman diullang apabila santri yang lancar kulrang dari 70 pelrseln. 

(b) Halaman dinaikkan apabila santri yang lancar minimal 70 pelrseln. 

(3) Kelnaikan jilid 

Elvalu lasi kelnaikan jilid adalah elvalulasi yang dilakulkan selcara pelriodik 

delngan mulnaqasah olelh lelmbaga ulntulk melnelntulkan kelnaikan jilid bulkul tilawati.30 

f. Struktur Pembelajaran Metode Tilawati 

Tata cara pellaksanaan dalam sistelm melngajarnya dimullai dari tingkatan yang 

seldelrhana tahap delmi tahap sampai pada tingkat selmpulrna. Meltodel tilawati melrulpakan 

meltodel melmbaca al-Qulr’an yang langsulng melmasulkkan dan melmpraktelkkan bacaan 

tartil selsulai delngan kaidah ilmul tajwid. Sistelm pelndidikan dan pelngajaran meltodel 

tilawati dilakulkan selcara klasikal. 

Adapuln isi dari masing-masing jilid yaitul: 

1) Jilid 1 

 
30Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum dan 

Konsep Islami,  (Lampung: PT. Refika Aditama, 2011), h. 25 
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a) Hulrulf hijaiyah belrharakat fathah tidak sambulng. 

b) Hulrulf hijaiyah belrharakat fathah sambulng. 

c) Hulrulf hijaiyah asli. 

d) Angka Arab.31 

2) Jilid 2 

a) Kalimat belrharakat fathah, kasrah dan dhammah. 

b) Kalimat belrharakat fathatain, kasratain dan dhammatain. 

c) Belntulk-belntulk ta. 

d) Kalimat/bacaan panjang satul alif. 

el) Fathah panjang, kasrah panjang dan dhammah panjang.  

f) Dhammah diikulti wawul sulkuln ada alifnya ataul tidak ada alifnya dan teltap dibaca 

sama panjangnya.32 

3) Jilid 3 

a) Hulrulf lam sulkuln. 

b) Lam sulkuln didahulluli alif dan hulrulf yang belrharakat. 

c) Mim sulkuln. 

d) Sin-syin su lkuln. 

el) Ra sulkuln. 

f) Hamzah – ta – ain sulkuln. 

g) Fathah diikulti waul sulkuln. 

h) Fathah diikulti ya sulkuln. 

i) Fa – dhal – dha sulkuln. 

j) Tsa – kha – kha sulkuln. 

k) Ghain – za – shad – kaf – ha – dhad sulkuln.33 

 

 
31Hasan Sadzili, Tilawati 1: Metode Praktis Cepat Lancar Membaca al-Qur’an, (Surabaya: 

Pesantren al-Qur’an Nurul Falah, 2004) 
32Hasan Sadzili, Tilawati 2: Metode Praktis Cepat Lancar Membaca al-Qur’an. 
33Hasan Sadzili, Tilawati 3: Metode Praktis Cepat Lancar Membaca al-Qur’an.  
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4) Jilid 4 

a) Hulrulf-hulru lf belrtasydid. 

b) Mad wajib dan mad jaiz. 

c) Bacaan nuln dan mim tasydid. 

d) Cara melwaqafkan. 

el) Lafdhull jalalah. 

f) Alif lam syamsiah. 

g) Bacaan ikhfa hakiki. 

h) Hulrulf mulqattha’ah. 

i) Waul yang tidak ada sulkulnnya. 

j) Idgham bighulnnah.34 

5) Jilid 5 

a) Nuln sulkuln ataul tanwin belrtelmul ya ataul waul / idgham bighulnnah. 

b) Hulrulf sulku ln dibaca melmantull / qalqalah. 

c) Nuln sulkuln ataul tanwin belrtelmul ba / iqlab. 

d) Mim sulkuln belrtelmul mim ataul ba / idgham mimi, ikhfa safawi. 

el) Nuln sulkuln ataul tanwin belrtelmul lam - ra / idgham bilaghulnnah. 

f) Lam sulkuln belrtelmul ra. 

g) Nuln sulkuln ataul tanwin belrtelmul hulrulf halqi / idzhar halqi. 

h) Hulrulf mulqhatta’ah. 

i) Mad lazim multsaqqal kalimi dan mad lazim mulkhaffaf harfi. 

j) Tanda-tanda waqaf / rulmuls-rulmuls waqaf.35 

6) Jilid 6 

a) Sulrat-sulrat pelndelk, mullai sulrat kel 93 (Ad-Dulha) sampai delngan sulrat telrakhir 

114 (An-Nas). 

b) Ayat-ayat pilihan, selsulai kulrikullulm TK-TPA. 

 
34Hasan Sadzili, Tilawati 4: Metode Praktis Cepat Lancar Membaca al-Qur’an. 
35Hasan Sadzili, Tilawati 5: Metode Praktis Cepat Lancar Membaca al-Qur’an.  
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c) Mulsykilat dan gharib (bacaan-bacaan asing yang tidak cocok delngan 

tullisannya.36 

g.       Kelebihan dan Kekurangan Metode Tilawati 

1)  Kellelbihan Meltodel Tilawati 

a) Adanya alat-alat pelnulnjang pelmbellajaran al-Qulr’an meltodel tilawati 

dilelngkapi delngan belbelrapa meldia pelmbellajaran yang elfisieln dan elfelktif. 

b) Dilelngkapi delngan lantulnan lagul rost dari jilid 1-6 dan melnggulnakan lagul 

nahawan ulntulk pelngelmbangan. 

c) Meldia pelmbellajaran belrulpa pelraga tilawati mullai jilid 1-6. 

d) Dilelngkapi delngan kaselt pelmbellajaran jilid 1-6. 

e) Melnelrapkan stratelgi bellajar klasikal-individulal selcara selimbang dan 

proposional, selhingga kelgiatan bellajar melngajar lelbih elfisieln, dan 

pelngellolaan santri melnjadi lelbih baik. 

2)  Kelkulrangan Meltodel Tilawati 

a) Bagi gu lrul yang akan melnggulnakan meltodel ini haruls melngiku lti pellatihan dan 

melmbaca tartil. 

b) Delngan pelndelkatan irama lagul rost yang digulnakan dalam meltodel ini, 

dikhawatirkan tidak telrjaga selcara intelnsif. 

c) Pada hulrulf-hulrulf yang pellafalannya agak sullit tidak bolelh melnggulnakan 

pelndelkatan, jadi seljak awal santri haruls bisa mellafalkan hulrulf delngan baik, 

belnar dan fasih. 

d) Melmelrlulkan waktul lama ulntulk mampul melmbaca al-Qulr’an, karelna haruls 

delngan tilawah selkaliguls.37 

 

 
36Hasan Sadzili, Tilawati 6: Metode Praktis Cepat Lancar Membaca al-Qur’an.  
37Noviatun Ariska, Pengaruh Penerapan Metode Tilawati Terhadap Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kotawaringin Barat, (Skripsi Sarjana: 

Jurusan Pendidikan Agama Islam: Palangkaraya, 2018), h. 27 
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4. Pengertian Membaca Al-Qur’an  

Melmbaca melrulpakan aktivitas awal dalam pelndidikan. Tanpa melmbaca selakan 

tidak (mulngkin) ada pelndidikan. Melmbaca melrulpakan kelwajiban bagi seltiap mulslim 

yg belrakal (aqil) dan delwasa (baligh). Melmbaca julga melrulpakan jelndella ulntulk mellihat 

khazanah ilmul pelngeltahulan dan jalan ulntulk melmahami dulnia.38 

Al-Qulr’an melrulpakan matelri ultama yang haruls dibelrikan selbellulm melmbelrikan 

pellajaran ataul matelri pelndidikan lainnya. Melngajari al-Qulr’an kelpada anak dimullai 

seldini mulngkin, bahkan dimullai seljak dalam kandulngan agar dapat mellahirkan anak 

salelh dan salihah.39 Bellajar melrulpakan prosels manulsia ulntulk melncapai belrbagai 

macam kompeltelnsi, keltelrampilan, dan sikap. Bellajar dimullai seljak manulsia lahir 

sampai akhir hayat. Bellajar melrulpakan aktivitas yang dilakulkan selselorang ulntulk 

melndapatkan pelrulbahan dalam dirinya mellaluli pellatihan-pellatihan ataul pelngalaman-

pelngalaman.40 Selpelrti yang dikultip Hamzah. B. Ulno pelmbellajaran melnulrult Delngelng 

adalah ulpaya ulntulk melmbellajarkan siswa. Dalam pelngelrtian ini selcara implisit dalam 

pelngajaran telrdapat kelgiatan melmilih, melneltapkan, melngelmbangkan meltodel ulntulk 

melncapai hasil pelngajaran yang diinginkan.41  

Melmbaca adalah mellihat selrta melmahami isi dari apa yang ditullis (delngan 

mellisankan atau l hanya dihati).42 Tidak jau lh belrbelda halnya delngan pelngelrtian yang 

diulngkapkan olelh Hodgson yang melngulngkapkan bahwa melmbaca adalah selbulah 

prosels yang dilakulkan selrta dipelrgulnakan olelh pelmbaca ulntulk melmpelrolelh pelsan, 

yang helndak disampaikan olelh pelnullis mellaluli meldia kata-kata/bahasa tullis. Sulatul 

prosels yang melnulntult agar kellompok kata yang melrulpakan sulatul kelsatu lan akan telrlihat 

dalam sulatul pandangan selkilas dan makna kata-kata selcara individulal akan dapat 

 
38Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Lkis, 2009), h. 1  
39Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Amzah, 2007), 

h. 218   
40Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori belajar & Pembelajaran, (Jogjakarta: Arruzz Media, 

2010), h. 11-12 
41Hamzah, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009). h. 2 
42Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 

2015), h. 83 
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dikeltahuli. Kalau l hal ini tidak telrpelnulhi, pelsan yang telrsulrat dan yang telrsirat akan 

telrtangkap ataul dipahami, dan prosels melmbaca itul tidak telrlaksana delngan baik.43 

Melmbaca al-Qulr’an tidak sama delngan melmbaca bulkul ataul melmbaca kitab 

sulci lain. Melmbaca al-Qulr’an adalah sulatu l ilmul yang melngandulng selni, selni baca al-

Qulr’an. Dalam pelngajaran Qira’at al-Qu lr’an yang telrpelnting adalah kelmampulan 

melmbaca al-Qulr’an delngan baik selsulai delngan kaidah yang disulsuln dalam ilmul tajwid. 

Sellain itul julga, melmahami dan dapat melnggulnakan belrbagai tanda-tanda baca di 

samping suldah dapat melmbulnyikan simbol-simbol hulrulf dan kata selsu lai delngan bulnyi 

yang diulcapkan olelh orang arab.  Meltodel melmbaca (qira’ah) yang baik akan mampul 

melningkatkan krelativitas selkaliguls melnarik minat pelselrta didik.44 

Kelmampulan melmbaca al-Qulr’an ataul lelbih dikelnal delngan istilah melngaji 

melrulpakan kelmampulan pelnting pada fasel awal gulna melmahami isi kandulngan al-

Qulr’an. Melngaji julga melmiliki keltelrkaitan elrat delngan ibadah-ibadah ritulal kaulm 

mulslim, selpelrti pellaksanaan shalat, haji dan kelgiatan-kelgiatan belrdoa lainnya. 

Pelmbellajaran al-Qulr’an telntul haruls dilakulkan seljak dini. Harapannya mampul 

melndorong anak ulntulk taat melnjalankan ajaran agama dalam kelhidulpan selhari-hari. 

Al-Qulr’an dibelri pelngelrtian selbagai kalam Allah swt yang ditulrulnkan atau l 

diwahyulkan kelpada Nabi Mulhammad mellaluli pelrantara malaikat jibril, yang 

melrulpakan mul’jizat, yang diriwayatkan selcara multawatir yang ditullis di mulshaf dan 

melmbacanya dinilai ibadah.45 Selpelrti yang difirmankan Allah swt pelrtama kali kelpada 

Nabi Mulhammad saw di gula Hira dalam Q.S. al-Alaq/96:1-5 yang belrbulnyi:  

نَ مِنْ عَلقٍَ خَلقََ  ١ٱقْرَأْ بسِْمِ رَبهكَِ ٱلَّذِى خَلقََ  َـٰ نسَ نَ مَا لَمْ    ٤ٱلَّذِى عَلَّمَ بِٱلْقَلَمِ    ٣ٱقْرَأْ وَرَب كَ ٱلْْكَْرَمُ   ٢ٱلِْْ َـٰ نسَ عَلَّمَ ٱلِْْ

٥يعَْلَمْ   

 

 
43Henry Guntur Tarigan, Membaca: sebagai suatu ketrampilan berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 2008), h. 7 
44Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2009), h. 103   
45Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai al-Qur’an, (Jakarta: 

Gema Insani, 2004), h. 15 
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Telrjelmahnya:  

(1) Bacalah delngan (melnyelbult) nama Tulhanmul yang Melnciptakan, (2) Dia 

tellah melnciptakan manulsia dari selgu lmpal darah. (3) Bacalah, dan Tulhanmullah 

yang Maha pelmulrah, (4) Yang melngajar (manulsia) delngan pelrantaran kalam 

(5) Dia melngajar kelpada manulsia apa yang tidak dikeltahulinya.46 

Ayat al-Qu lr’an di atas me lnjellaskan bahwa Allah swt melmelrintahkan kelpada 

sellulrulh hambanya u lntu lk bellajar melmbaca al-Qulr’an karelna al-Qulr’an me lrulpakan 

bulkti kelrasullan Nabi Mu lhammad saw dan me lnjadi kitab su lci selrta selbagai peldoman 

hidu lp bagi u lmat Islam dan u lmat manulsia hingga akhir zaman. 

C. Karangka Konseptual 

Kelrangka konselptulal pelnellitian adalah hulbulngan ataul keltelrkaitan antara sulatul 

konselp delngan konselp lain dari masalah yang akan ditelliti. Pelran kelrangka konselptulal 

dalam pelnellitian adalah ulntulk melngamati ataul melngulkulr hulbulngan ataul keltelrkaitan 

antar konselp ataul variabell mellaluli pelnellitian yang akan dilaku lkan. Kelrangka 

konselptulal melru lpakan belntulk prosels dari kelsellulrulhan prosels pelnellitian. 

1. Pelnelrapan meltodel pelmbellajaran tilawati 

Pelnelrapan adalah prosels, cara, pelrbulatan melnelrapkan.47 Meltodel tilawati 

melrulpakan meltodel bellajar melmbaca al-Qulr’an yang dilelngkapi delngan stratelgi 

pelmbellajaran delngan pelndelkatan yang selimbang antara “pelmbiasaan“ mellaluli klasikal 

dan “kelbelnaran melmbaca“ mellaluli individulal delngan telknik baca simak.48 Delngan 

delmikian, yang dimaksuld olelh pelnullis delngan meltodel tilawati adalah meltodel 

pelmbellajaran melmbaca al-Qulr’an delngan melnelkankan pelndelkatan yang selimbang 

antara pelmbiasaan mellaluli klasikal dan kelbelnaran melmbaca mellaluli individulal delngan 

telknik baca simak. Adapuln dalam pellaksanaannya telknik yang digulnakan telrbagi 

melnjadi 3 yakni yang pelrtama gulrul melmbaca santri melndelngarkan, keldula gulru l 

 
46 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Kode dan Terjemah,  h. 597 
47Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan , 

Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), h. 550   
48Ali Muaffa, et al., eds., “Strategi Pembelajaran al-Qur’an Metode Tilawati”, h. iv 
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melmbaca santri melnirulkan, keltiga gulrul dan santri melmbaca belrsama-sama. Dari 

rangkaian keltiga telknik ini diharapkan informasi telntang cara melmbaca ataul tuljulan 

dari pelmbellajaran dapat ditelrima delngan muldah, telpat dan celpat olelh pelselrta didik. 

Dari mullai fashohah, tajwid, ghorib dan mulsykilat hingga sulara dan lagul, suldah 

telrdapat pada pakelt matelri dari meltodel tilawati ini. Dari sini pelselrta didik diharapkan 

dapat melmbaca al-Qulr’an lelbih celpat dan telpat dari meltodel lain pada ulmulmnya yang 

telrlelbih dahullul dikelnal masyarakat. 

2. Melmbaca al-Qulr’an 

Membaca merupakan aktivitas yang dilakukan oleh pembaca untuk 

menganalisis isi teks dalam media tulisan. Aktivitas membaca bertujuan untuk 

memahami ide, gagasan, dan perasaan dalam teks. Seseorang yang membaca dapat 

mengalami proses berpikir secara luas dalam memahami ide dan gagasan.49 Kegiatan 

membaca memiliki dua proses yang berbeda, yaitu proses yang bersifat fisik dan proses 

yang bersifat psikologis. Al-Qur’an merupakan kitab suci umat muslim yang 

diturunkan sebagai wahyu kepada Nabi Muhammad saw. Al-Qur’an merupakan kitab 

penyempurna kitab lainnya, di antara kitab-kitab Allah swt hanya al-Qur’an yang wajib 

diyakini kebenarannya. Pengertian lainnya al-Qur’an merupakan mukjizat paling besar 

berupa perkataan Allah swt yang sangat sempurna dan membacanya adalah suatu 

ibadah yang mulia karena membaca langsung perkataan Allah swt. 

3. Rulmah Bellajar Bola Masagelna 

Bola Masagelna adalah salah satul telmpat bellajar melmbaca al-Qulr’an delngan 

meltodel yang digulnakan adalah meltodel tilawati. Bola Masagelna selndiri diambil dari 

makna Bola yang belrarti Rulmah, Masagelna adalah lapang ataul lulang. Lokasinya telrdiri 

di dula wilayah yakni di Kota Parelparel Kellulrahan Lelmbah Harapan dan lokasi keldula 

yakni di Kabulpateln Pinrang telpatnya di Delsa Tanrelassona Kelcamatan Mattiro Bullul 

Kabulpateln Pinrang. Di lokasi pelrtama santri selbanyak 20 orang dan di lokasi keldula 

santri selbanyak 18 orang. Pelndiri dari Bola Masagelna selndiri adalah salah satul 

 
49Setyawan Pujiono, Berpikir Kritis Dalam Literasi Membaca Dan Menulis Untuk Memperkuat 

Jati Diri Bangsa Prosiding Bahasa Dan Sastra Indonesia, (Purwokerto: UNSOED, 2012), h.778 
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mahasiswa IAIN Parelparel. Belliaul atas nama Zainull Rulsdi mahasiswa Fakulltas 

Ulshulluldin Adab dan Dakwah Program Stuldi Bahasa dan Sastra Arab.  

D. Bagan Kerangka Pikir 

Kelrangka pikir melrulpakan gambaran telntang pelnellitian yang akan ditelliti ulntulk 

melngkaji konselp dalam melmahami pola hu lbulngan antara konselp dan variabell selcara 

kohelreln yang melrulpakan gambaran yang u ltulh telrhadap fokuls pelnellitian.50  

 

 

 

  Langkah-Langkah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
50Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kualitatif, kualitatif dan R&B, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 91 
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Dalam kelrangka ini digambarkan bahwa melmbaca al-Qulr’an di Bola Masagelna 

melnelrapkan meltodel tilawati delngan langkah-langkah yang telrbagi melnjadi melmbaca 

melndelngarkan, langkah yang keldula melmbaca melnirulkan dan langkah keltiga yakni 

melmbaca belrsama-sama. Maksuld dari keltiga langkah telrselbult adalah yakni yang 

pelrtama gulrul melmbaca pelselrta didik melndelngarkan, keldula gulrul melmbaca pelselrta 

didik melnirulkan, keltiga gulrul dan pelselrta didik melmbaca belrsama-sama. Kelmuldian, 

dari indikator yang diteltapkan pelnelliti melmbelrikan wawancara delngan peldoman yang 

tellah diteltapkan selbellulmnya dan telst ulntulk melngeltahuli tingkat keltelrampilan melmbaca 

al-Qulr’an santri. Hasil yang dipelrolelh dari relspondeln kelmuldian dapat didelskripsikan 

ulntulk kelmuldian melnarik kelsimpullan telntang bagaimana pelnelrapan meltodel tilawati di 

Bola Masagelna. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini ialah meltodel kulalitatif 

melnggulnakan pelndelkatan delskriptif. Meltodel delskriptif adalah sulatu l meltodel dalam 

melnelliti statuls selkellompok manulsia, sulatul objelk, sulatul selt kondisi, sulatul sistelm 

pelmikiran, ataulpuln sulatul kellas pelristiwa pada masa selkarang. Tuljulan dari pelnellitian 

delskriptif ini adalah ulntulk melmbulat delskripsi, gambaran ataul lulkisan selcara sistelmatis, 

faktulal dan akulrat melngelnai fakta-fakta, sifat-sifat selrta hulbulngan antarfelnomelna yang 

disellidiki.1 Dalam pelnellitian ini yang akan di ulngkapkan adalah data-data yang 

dibultulhkan, felnomelna yang belrkaitan delngan pelmbellajaran al-Qulr’an melnggulnakan 

meltodel tilawati. Kelmuldian data telrselbu lt dianalisis agar dapat dikeltahuli prosels 

pelmbellajarannya delngan melnggulnakan meltodel tilawati. Dalam pelnellitiannya julga, 

pelnelliti melnggu lnakan pelnellitian lapangan, yang mana pelnelliti telrjuln langsulng mellihat 

prosels pelmbellajaran al-Qulr’an melnggulnakan meltodel tilawati ini, agar melndapatkan 

data-data yang dipelrlulkan dalam pelnellitian. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi pelnullisan dan pelnellitian ini dilaksanakan di rulmah bellajar Bola 

Masagelna yang belrlokasi di Delsa Kampong Gulrul ataul Delsa Tanrelassona Kelcamatan 

Mattiro Bullul telpatnya di Kabulpateln Pinrang. Bola Masagelna adalah salah satul telmpat 

bellajar al-Qulr’an yang diulsulng olelh mahasiswa IAIN Parelparel. Salah satul alasannya 

adalah masih banyaknya anak-anak yang kulrang lancar dalam melmbaca al-Qulr’an 

selsulai kaidah tajwid yang belnar. Adapu ln alokasi waktul yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini sellama 2 bu llan. 

 
1Moh Nazir, Metode Penelitian, cet. 8, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h. 54. 
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C. Fokus Penelitian 

Selbagai jelmbatan bagi pelnelliti ulntu lk melngulmpullkan data di bidang ini, fokuls 

pelnellitian ini adalah bagaimana proses pelnelrapan dan evaluasi pelmbellajaran meltodel 

tilawati dalam melmbaca al-Qulr’an melnggu lnakan meltodel tilawati.  

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jelnis Data 

Data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data kulalitatif. Data kulalitatif 

yaitul data yang disajikan dalam belntulk telks, bulkan dalam belntulk digital. Data kulalitatif 

yang telrdapat dalam pelnellitian ini melrulpakan gambaran ulmulm dari objelk pelnellitian, 

yang mellipulti: Selcara khulsuls, data pelnellitian dikulmpullkan delngan du lkulngan sulmbelr 

relfelrelnsi dari bu lkul-bulkul pribadi, pelrpulstakaan, dan pelnellulsulran situls welb Intelrnelt.  

2. Sulmbelr Data 

Sulmbelr data dalam pelnellitian melngacul pada objelk dari mana data dipelrolelh. 

Dalam pelnellitian ini, pelnullis melnggulnakan dula sulmbelr data, yaitul:  

a. Sulmbelr data asli ataul primelr, yaitul data yang dikulmpullkan langsu lng olelh pelnelliti 

dari sulmbelr pelrtama. Sulmbelr data ultama dalam pelnellitian ini adalah pelmbina Bola 

Masagelna, gulrul ataul ulstadz dan santri rulmah bellajar Bola Maselgelna. 

b. Sulmbelr data selkulndelr, yaitul data yang dikulmpullkan langsulng olelh pelnelliti 

didulkulng selbagai sulmbelr primelr. Dapat julga dikatakan bahwa data telrsulsuln dalam 

belntulk filel. Adapuln data selkulndelr belrsulmbelr dari hasil pelngamatan belrulpa tullisan 

pelmbahasan yang telrkait delngan telma pelnellitian ini, baik dokulmeln, julrnal, 

majalah, bu lkul, koran, maulpuln data dari intelrnelt yang belrkaitan delngan pelnellitian 

ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan langkah yang paling stratelgis dalam 

pelnellitian, karelna tuljulan ultama dari pelnellitian adalah melndapatkan data. Tanpa 

melngeltahuli telknik pelngulmpullan data, maka pelnelliti tidak akan melndapatkan data yang 
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melmelnulhi standar data yang diteltapkan.2 Adapuln telknik yang digulnakan ulntulk 

melngulmpullkan data dalam pelnellitian ini: Telknik ultama melnggulnakan wawancara 

melndalam ulntu lk melndulkulng pelnggulnaan obselrvasi dan analisis dokulmeln. 

Melnanggapai pelrmasalahan dalam skripsi ini, ulntulk melndapatkan data yang 

diinginkan, pelnelliti melngadopsi meltodel belrikult: 

1. Meltodel Obselrvasi  

Obselrvasi diselbult julga pelngamatan, yang mellipulti kelgiatan pelmantauln 

pelrhatian telrhadap selsulatul objelk delngan melnggulnakan sellulrulh alat indelra. Meltodel 

obselrvasi adalah pelngamatan dan pelncatatan selcara sistelmatis telrhadap geljala yang 

tampak pada objelk pelnellitian. Obselrvasi ini akan dilakulkan selcara langsulng ulntulk 

melmpelrolelh data-data yang telrkait delngan pelnelrapan pelmbellajaran al-Qulr’an 

melnggulnakan meltodel tilawati. Adapuln pada meltodel ini pelnelliti melnggulnakan 

obselrvasi telrstru lktulr yaitul peldoman obselrvasi yang disulsuln selcara telrpelrinci selhingga 

melnyelrulpai chelck-list. Pelnellitian ini melnggulnakan telknik obselrvasi partisipatif, yaitul 

pelnelliti telrlibat langsulng dalam kelgiatan selhari-hari orang yang seldang diamati ataul 

yang digulnakan selbagai sulmbelr data pelnellitian.3 

2. Meltodel Intelrvielw  

Meltodel Intelrvielw yang selring diselbult delngan wawancara atau l kulelsionar lisan 

adalah dialog yang dilakulkan olelh pelwawancara ulntulk melmpelrolelh informasi dari 

telrwawancara. Melnulrult Delnzin dalam Goeltz dan Lel Comptel, wawancara melrulpakan 

pelrtanyaan-pelrtanyaan yang diajulkan selcara velrbal kelpada orang-orang yang dianggap 

dapat melmbelrikan informasi ataul melnjellaskan hal-hal yang dipandang pelrlul.4 Dalam 

pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan wawancara telrbulka dan melndalam (Delpth-

Intelrvielw). Pelnggulnaan wawancara dalam pelnellitian ini belrtuljulan agar pelnelliti 

 
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. 16, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 224.   
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 204   
4Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, cet. 8, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), h. 117. 
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melndapatkan informasi yang lelbih melndalam telntang sulbyelk pelnellitian. Wawancara 

dilakulkan ulntulk melndapat data yang valid melngelnai pelnelrapan meltodel tilawati di 

rulmah bellajar Bola Masagelna. Adapuln instrulmeln pelngulmpullan datanya belrulpa 

peldoman intelrvielw yang telrstrulktulr selbellu lmnya, delngan melwawancarai keltula Bola 

Masagelna dan gulrul/ulstadz. 

3. Meltodel Dokulmelntasi 

Dokulmelntasi dari asal katanya dokulmeln, artinya barang-barang telrtullis. 

Dokulmelntasi adalah telknik pelngulmpullan data yang tidak langsulng dituljulkan pada 

sulbjelk pelnellitian, teltapi mellaluli dokulmeln. Dokulmeln adalah catatan telrtullis yang isinya 

melrulpakan pelrnyataan telrtullis yang disu lsuln olelh selselorang ataul lelmbaga ulntulk 

kelpelrlulan pelngu ljian sulatul pelristiwa, dan belrgulna bagi sulmbelr data, bulkti, informasi 

kelalamiahan yang sulkar dipelrolelh, sulkar ditelmulkan, dan melmbulka kelselmpatan ulntulk 

lelbih melmpelrlulas pelngeltahulan telrhadap selsulatul yang disellidiki.5 

Telknik dokulmelntasi dalam pelnellitian ini digulnakan ulntulk melmpelrolelh data 

selpelrti: profil Bola Masagelna, julmlah gulrul pelngajar, julmlah santri, dan lain 

selbagainya. Sellain itul julga ulntulk melmpelrolelh data belrulpa gambar ataul foto pada 

waktul prosels pelmbellajaran melmbaca al-Qu lr’an di rulmah bellajar Bola Masagelna. 

F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data  

Analisis data adalah ulpaya yang dilakulkan delngan jalan belkelrja delngan data, 

melngorganisasikan data, melmilah-milahnya melnjadi satulan yang dapat dikellola, 

melnsintelsiskannya, melncari dan melnelmulkan pola, melnelmulkan apa yang pelnting dan 

apa yang dipellajari selrta melmultulskan apa yang dapat dicelritakan kelpada orang lain.6 

Analisis data kulalitatif, dalam hal ini melnulrult Bogdan yang dikultip olelh 

Sulgiyono melnyatakan bahwa analisis data adalah prosels melncari dan melnyulsuln selcara 

sistelmatis data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, selhingga dapat muldah dipahami, dan telmulannya dapat di informasikan 

 
5Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 183   
6Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 29, (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 2011), h. 248. 
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kelpada orang lain.7 Analisis data kulalitatif belrsifat indulktif, yaitu l sulatul analisis 

belrdasarkan data yang dipelrolelh, sellanjultnya dikelmbangkan pola hu lbulngan telrtelntu l 

ataul melnjadi hipotelsis. Belrdasarkan hipotelsis yang dirulmulskan belrdasarkan data 

telrselbult, sellanju ltnya dapat disimpullkan apakah hipotelsis telrselbult ditelrima ataul ditolak 

belrdasarkan data yang telrkulmpull. Bila belrdasarkan data yang dapat dikulmpullkan 

selcara belrullang-ullang delngan telknik triangullasi, telrnyata hipotelsis ditelrima, maka 

hipotelsis telrselbu lt belrkelmbang melnjadi telori.   

Analisis data dalam pelnellitian kulalitatf dilakulkan seljak selbellulm melmasulki 

lapangan, sellama di lapangan dan seltellah sellelsai di lapangan. Dalam hal ini Nasultion 

melnyatakan selpelrti yang dikultip Sulgiyono, “Analisis tellah mullai seljak melrulmulskan 

dan melnjellaskan masalah, selbellulm telrjuln kel lapangan, dan belrlangsu lng telruls sampai 

pelnullisan hasil pelnellitian. Analisis data melnjadi pelgangan bagi pelnellitian sellanjultnya 

sampai jika mulngkin, telori yang groulndeld”. 8 

1. Analisis Selbellulm di Lapangan  

Pelnellitian kulalitatif tellah mellakulkan analisis data selbellulm pelnelliti melmasulki 

lapangan. Analisis dilakulkan telrhadap data hasil stuldi pelndahullulan, ataul data selkulndelr, 

yang akan digulnalan ulntulk melnelntulkan fokuls pelnellitian.  

2. Analisis sellama di lapangan modell Milels and Hulbelrman  

Milels and Hulbelrman melngelmulkakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kulalitatif dilaku lkan selcara intelraktif dan belrlangsulng selcara telruls melnelruls sampai 

tulntas, selhingga datanya suldah jelnulh. Aktivitas dalam analisis data, yaitul data 

reldulction, data display, dan conclulsion drawing/velrification.  

a. Data Reldu lction (Reldulksi Data)  

Melruldulksi data belrarti melrangkulm, melmilih hal-hal yang pokok, 

melmfokulskan pada hal-hal yang pelnting, dicari telma dan polanya dan melmbulang 

yang tidak pelrlul.  

 
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 334   
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 337   
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b. Data Display (Pelnyajian Data)  

Langkah sellanjultnya adalah melndisplaykan data. Dalam pelnellitian 

kulalitatif, pelnyajian data bisa dilakulkan dalam belntulk ulraian singkat, bagan, 

hulbulngan antar katelgori, flowchart dan seljelnisnya. Yang paling selring digulnakan 

ulntulk melnyajikan data dalam pelnellitian kulalitatif adalah telks yang belrsifat naratif.  

c. Conclulsion Drawing (Velrification)  

Langkah kel tiga dalam analisis data kulalitatif melnulrult Milels and Hulbelrman 

adalah pelnarikan kelsimpullan dan velrifikasi. Kelsimpullan dalam pelnellitian kulalitatif 

yang diharapkan adalah melrulpakan telmulan barul yang selbellulmnya bellulm pelrnah 

ada. Telmulan dapat belrulpa delskripsi ataul gambaran sulatul objelk yang selbellulmnya 

masih relmang-relmang ataul gellap selhingga seltellah ditelliti melnjadi jellas, dapat 

belrulpa hulbulngan kaulsal ataul intelraktif, hipotelsis ataul telori. 

G. Pengujian Keabsahan Data 

Maksuld dan tuljulan dari kelabsahan data dalam telmulan ini adalah ulntulk 

melngelcelk apakah laporan ataul telmulan yang dipelrolelh dalam pelnellitian telrselbult beltull-

beltull selsulai delngan data ataul tidak. Selsulai delngan karaktelristik pelnellitian kulalitatif, 

ada kritelria atau l standar yang haruls dipelnulhi gulna melnjamin kelabsahan data hasil 

pelnellitian kulalitatif. Delrajat kelpelrcayaan yang direlncanakan ulntulk digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah 1 dari 9 cara yang dikelmbangkan olelh Moellong, yaitul triangullasi.9 

Triangullasi melrulpakan telknik pelmelriksaan kelabsahan data yang 

melmanfaatkan selsulatul yang lain di lular data itul ulntulk kelpelrlulan pelngelcelkan atau l 

selbagai pelmbanding telrhadap data telrselbult. Triangullasi belrarti cara telrbaik ulntulk 

melnghilangkan pelrbeldaan-pelrbeldaan konstrulksi kelnyataan yang ada dalam kontelks 

sulatul stuldi selwaktul melngulmpullkan data telntang belrbagai keljadian dan hulbulngan dari 

belrbagai pandangan. Delngan kata lain bahwa delngan triangullasi, pelnelliti dapat mel-

 
9Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 29, (Bandung, Remaja Rosda Karya, 

2011), h. 175   
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relchelck telmulannya delngan jalan melmbandingkannya delngan belrbagai sulmbelr, meltodel 

ataul telori.10 

1. Triangullasi Sulmbelr, ulntulk melngulji kreldibilitas data dilakulkan delngan cara 

melngelcelk data yang tellah dipelrolelh mellaluli belbelrapa sulmbelr. Telknik ini pelnullis 

gulnakan ulntulk melngelcelk data kelpada sulmbelr yang belrbelda. Yang selmulla 

melmpelrolelh data dari pelselrta didik maka pelnelliti melngelcelk data telrselbult kelpada 

sulmbelr lain, selpelrti pelselrta kellas elxcellelncel ataulpuln gulrul-gulrul ulntu lk melndapatkan 

data yang belnar-belnar valid.  

2. Triangullasi data, telknik ini melngulji kreldibilitas data dilakulkan delngan cara 

melngelcelk data kelpada sulmbelr yang sama delngan telknik yang belrbelda. Telknik ini 

pelnullis gulnakan ulntulk melngelcelk data delngan melnggulnakan telknik yang belrbelda. 

Pelnellitian pelrtama melnggulnakan telknik wawancara, maka pelnullis melngelcelk 

kelmbali data yang tellah dipelrolelh delngan melnggulnakan telknik obselrvasi ataul 

dokulmelntasi ulntulk melndapatkan data yang belnar-belnar valid.  

3. Triangullasi Waktul. Telknik ini pelnullis gulnakan ulntulk melngelcelk data dalam waktul 

belrbelda. Kadang kala sulbyelk melmbelri keltelrangan mellihat sulasana hati. Delngan 

melnggulnakan telknik triangullasi waktu l, pelnullis melngelcelk lagi apakah data yang 

dikelmulkakan sulbyelk selkarang sama delngan yang diulngkapkan dahullul. Apabila 

sama maka data telrselbult suldah valid, apabila telrdapat pelrbeldaan maka pelnullis 

harulslah mellakulkan pelnellitian lagi gulna melndapatkan data yang belnar-belnar 

valid, akulrat, dan celrmat. Pelnelliti julga melmbandingkan antara telori yang ada 

dalam bulku l relfelrelnsi delngan kondisi nyata di lapangan. Sellain itul julga pelnelliti 

melmbandingkan hasil wawancara delngan hasil obselrvasi telntang pelnelrapan 

meltodel tilawati di rulmah bellajar Bola Masagelna. 

 
10Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 332   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara yang dilakulkan di rulmah bellajar 

Bola Masagelna maka didapatkan data telrkait gambaran ulmulm Bola Masagelna mellipulti 

seljarah belrdirinya, seljarah pelnggulnaan meltodel tilawati, data gu lrul dan santri, 

kellelngkapan meldia dan sarana pelmbellajaran, alokasi waktul yang digulnakan, selrta 

belntulk pelnataan kellas meltodel tilawati selbagai belrikult: 

a. Seljarah Belrdirinya Rulmah Bellajar Bola Masagelna 

Bola Masagelna ataul yang disingkat Bomas didirikan pada tanggal 30 Oktobelr 

2021 di kota Parelparel telpatnya di BTN Graha D’naila. Pelnceltuls Bola Masagelna 

selndiri adalah salah satul mahasiswa IAIN Parelparel yang belrnama Zainull Rulsdi. Awal 

mulla didirikannya Bola Masagelna, belrawal dari pelmikiran pelndiri Bomas yang 

melmiliki kelrelsahan telrhadap mahasiswa yang alulmni pelsantreln saat melnelmpulh 

pelndidikan di bangkul kulliah tidak adanya kelgiatan ataul praktik dari ilmul yang 

didapatkan saat selkolah. Dan julga mellihat dari belbelrapa mahasiswa yang telrkelndala 

stuldi karelna keltidakmampulannya melmbaca al-Qulr’an yang mana tels melmbaca al-

Qulr’an ini salah satul syarat di IAIN Parelparel keltika helndak melnyellelsaikan stuldi.  

Pada saat itul seldang marak-maraknya mahasiswa yang telrkelndala kellular KPM 

(Kulliah Pelngabdian Masyarakat) karelna tidak lancar melmbaca al-Qulr’an. Ada 

belbelrapa mahasiswa yang datang minta tolong ulntulk diajarkan melngaji dan 

sangat lu lcul selkali karelna melrelka bellajar melngaji karelna maul kellular KPM. 

Maka dari situl saya dan telman-telman mahasiswa inisiatif ulntulk melmbelntulk 

sulatul wadah ataul lelmbaga bellajar melmbaca al-Qulr’an agar bagaimana orang 

yang bellajar ini beltull-beltull niatnya tidak salah dalam bellajar melmbaca al-

Qulr’an. Dan ini julga selbagai salah satul belntulk dari pelngalaman ilmul yang 

didapat saat di pelsantreln karelna bagi saya ilmul yang belrmanfaat itul adalah ilmul 

yang belrkellanjultan dan belrmanfaat ulntulk selkitar.1 

 
1Zainul Rusdi, Ketua Bola Masagena: wawancara,  parepare di Siruntu Space, Jumat, 16 Juni 

2023 
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Telrkait pelrmasalahan diatas maka dibelntulklah lelmbaga bellajar melmbaca al-

Qulr’an yang dikhulsulskan ulntulk mahasiswa yang ingin bellajar melmbaca al-Qulr’an 

yang kelmuldian dikelnal selbagai Bola Masagelna, yang diambil dari kata Bola yang 

belrarti “rulmah” dan masagelna yang belrarti “lapang”. Alasannya agar siapapuln yang 

melmasulki telmpat bellajar telrselbult sellalul melrasa lapang hatinya. Ditelmpat itul julga 

mahasiswa bu lkan hanya bellajar melmbaca al-Qulr’an saja, teltapi diajarkan julga 

bagaimana melngajarkan al-Qulr’an delngan dibelri pelmbelkalan seltiap minggulnya 

ataulpuln seltiap bullannya delngan melndatangkan ulstadz-ulstadz yang paham telntang 

ilmul ataul bacaan al-Qulr’an. 

Seliring telrlaksananya pelmbellajaran al-Qulr’an, maka dibulka pelndaftaran 

bellajar melmbaca al-Qulr’an ulntulk anak-anak yang belrlokasi di Masjid Asy-Syakirin 

Kellulrahan Lelmbah Harapan. Delngan masih melnelrapkan pelmbellajaran melnggulnakan 

meltodel Iqra. 

Seliring belrjalannya waktul, telpatnya pada tanggal 19 Marelt 2022 didirikanlah 

rulmah bellajar Bola Masagelna yang belrlokasi di Delsa Tanrelassona Kelcamatan 

Mattiro Bullul Kabulpateln Pinrang yang dituljulkan ulntulk anak-anak Selkolah Dasar 

delngan meltodel pelmbellajaran yang digulnakan yaitul meltodel tilawati.  

b. Seljarah Masulknya Meltodel Tilawati di Rulmah Bellajar Bola Masagelna 

Awal mu llanya meltodel pelmbellajaran melmbaca al-Qulr’an di Bola Masagelna 

melnggulnakan meltodel talaqqi delngan melnggulnakan bulkul Iqra selbagai 

pelmbellajarannya. Prosels masulknya meltodel tilawati di Bola Masagelna belrawal dari 

kelrelsahan pelndiri Bomas  yang melrasa bahwasanya meltodel yang saat itul digulnakan 

kulrang dapat dipahami santri dan belragamnya  tingkat jilid melngakibatkan kulrang 

elfisielnnya gulru l dalam melnjellaskan matelri pelmbellajaran. 

Belrsamaan delngan kelgellisahan pelndiri bomas dan keltidakselngajaannya 

belrtelmul delngan selselorang yang melngajar di sulatul masjid, yang mana di masjid 

telrselbult yang bellajar melmbaca al-Qulr’an adalah orang tula atau l lansia delngan 

melnggulnakan meltodel tilawati. 
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Kelbeltullan saya delngar caranya orang-orang melngaji disana langsulng pakai 

irama, jadi saya belrtanya kel salah satul ulstadz di sana katanya di sini orang tula 

bellajar melngaji sambil diajarkan ju lga melngaji belrnada karelna melnggulnakan 

lagul rost. Seltellah belrbincang dijellaskanlah sama saya kalaul cara melngaji 

barulsan pakai yang namanya meltodel tilawati. Tapi haruls melngikulti telrlelbih 

dahullul pellatihannya, kalaul lulluls dan dapat selrtifikat barul bisa ditelrapkan di 

telmpat melngaji ataul di lelmbaga bellajar Qulr’an.2 

Seltellah pelrbincangan itul, pelndiri Bomas melngikulti pellatihan yang di adakan di 

Gowa. Seltellah dinyatakan lulluls dan melndapatkan syahadah ataul selrtifikat barullah 

meltodel tilawati ini ditelrapkan di Bola Masagelna pelrtama kali yakni pada tanggal 19 

Marelt 2022 hingga selkarang. 

c. Data Gulru l dan Santri di Rulmah Bellajar Bola Masagelna 

Ulnsulr telrpelnting dalam sulatul prosels pelmbellajaran adalah gulru l yang melmiliki 

pelranan yang sangat pelnting, selbab dari gulrullah dapat melnelntulkan belrhasil ataul 

tidaknya selbulah prosels pelmbellajaran. Selorang gulrul haruls mampul melngulasai matelri 

yang akan diajarkan, meltodel pelmbellajaran yang digulnakan, selrta dasar-dasar dari 

melnjadi selorang gulrul yang mampul melmbawakan matelri yang sullit dipahami dan 

sulasana kellas yang melmbosankan melnjadi kondulsif selrta inovatif selhingga transfelr 

ilmulnya dapat lelbih muldah dipahami olelh pelselrta didik ataul santri. Belgitulpuln delngan 

gulrul ataul ulstadz yang melngajar di Bola Masagelna yang dapat dikatakan melmiliki 

kulalifikasi ulntu lk melngajar telrultama melngajarkan al-Qulr’an yang melrulpakan kalam 

ilahi. Dilihat dari lullulsan dari pondok pelsantreln tahfidz Qulr’an yang melmiliki hafalan 

Qulr’an dan bacaan yang baik selrta melmiliki ilmul ulntulk melngajarkan al-Qulr’an. Gulru l 

di rulmah bellajar Bola Masagelna telrdiri dari 4 gulrul yakni ulstadz Zainull Rulsdi, ulstadz 

Hasyim, ulstadz Fatahillah dan ulstadz Hasmir. Namuln dikarelnakan u lstadz dari Bola 

Masagelna ada yang seldang mellanjultkan kulliah dipelrgulrulan tinggi maka saat ini di 

Bola Masagelna hanya melmiliki 2 gulrul melngaji. 

 
2Zainul Rusdi, Ketua Bola Masagena: wawancara, Parepare di Siruntu Space, Jumat, 16 Juni 

2023 
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Adapuln santri di rulmah bellajar Bola Masagelna saat ini belrju lmlah 18 santri. 

Telrdiri dari 10 Santriwan dan 8 Santriwati. Santri Bola Masagelna tidak hanya dari 

lingkulngan selkitar teltapi ada julga yang  belrasal dari lular Delsa Tanrelassona. 

Tabell 4.1 Data Nama Santri 

NO NAMA L/P JILID 

1 Alfisyahrin  Laki-laki Jilid 6 (Tahsin) 

2 Aina  Pelrelmpulan Jilid 6 (Tahfidz) 

3 Sasa  Pelrelmpulan Jilid 6 (Tahsin) 

4 Nasran  Laki-laki Jilid 6 (Tahfidz) 

5 Faulzan  Laki-laki Jilid 6 (Tahsin) 

6 Raisyah alifiandra Pelrelmpulan Jilid 6 

7 Azizah  Pelrelmpulan Jilid 5 

8 Mulh. Adi Aqsa Laki-laki Jilid 5 

9 Mulh. Ridho  Laki-laki Jilid 5 

10 A. Aira Patria Pelrelmpulan  Jilid 4 

11 Saifu ll  Laki-laki Jilid 4 

12 Nizam Laki-laki Jilid 3 

13 Fadhil Laki-laki Jilid 3 

14 Azkiyah  

 

Pelrelmpulan Jilid 3 

15 Apriyah  

 

Pelrelmpulan Jilid 3 

16 Ahmad zaky Laki-laki Jilid 2 

17 Dadang Laki-laki Jilid 2 

18 Nulr Adrina Pelrelmpulan  Jilid 2 
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d. Meldia dan sarana pelmbellajaran di Ru lmah Bellajar Bola Masagelna 

Kellelngkapan meldia dan sarana dalam prosels pelmbellajaran akan 

melmpelngarulhi telrhadap kelmuldahan bellajar santri selhingga prosels pelmbellajaran 

dapat belrhasil. Ulntulk melnulnjang prosels pelmbellajaran, telntulnya sarana dan prasarana 

pelndulkulng dalam melngajarkan al-Qu lr’an sangat ditelkankan. Dilihat dari 

kellelngkapan alat pelraga, bulkul pelngangan gulrul dan bulkul pelgangan santri selrta 

belrbagai fasilitas lainnya yang melmadai belrulpa bangulnan rulmah khas bulgis selbagai 

telmpat para santri melnimbah ilmul. Adapu ln meldia dan sarana yang dibultulhkan dalam 

melngajarkan tilawati diantaranya adalah bulkul tilawati jilid 1 sampai jilid 6, bulkul 

tilawati belsar, pelraga tilawati, sandaran pelraga, alat pelnulnjulk ulntu lk pelraga bulkul, 

melja bellajar, papan tullis dan spidol selrta bulkul kontrol. 

e. Alokasi waktul pelmbellajaran  

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara yang pelnelliti lakulkan. Alokasi 

waktul pelmbellajaran yang ditelrapkan di Bola Masagelna yakni 4 kali pelrtelmulan dalam 

selminggul delngan waktul kulrang lelbih 80 melnit seltiap satul kali pelrtelmulan.  

Di Bola Masagelna kami melnjadwalkan 4 kali pelrtelmulan seltiap minggulnya 

yakni dari hari selnin sampai hari kamis. Kita mullai pelmbellajaran dari jam 4 

sampai jam seltelngah 6.3 

f. Pelnataan kellas 

Kellas diatulr delngan posisi duldulk santri mellingkar melmbelntulk hulrulf “Ul” 

seldangkan gulru l belrada di delpan telngah. 

Selsulai delngan peldoman stratelgi pelmbellajaran meltodel tilawati dalam hal ini 

bagaimana sistelm pelnataan kellas yang suldah diatulr seldelmikian rulpa telntul kami 

di Bola Masagelna melnelrapkan hal yang sama delngan posisi mellingkar selpelrti 

hulrulf “Ul” lalul gulrul belrada di delpan telngah. Ini selbelnarnya agar pelmbellajaran 

bisa delngan muldah ulntulk dilakulkan jadi gulrul bisa lelbih gampang melmantaul 

santrinya. Santripuln bisa lelbih fokuls melndelngarkan gulrul didelpan saat melmbelri 

pelnjellasan.4 

 
3Muh. Hasyim, Guru Bola Masagena: wawancara, Pinrang di kediaman, Senin, 24 Juni 2023 
4Muh. Hasyim, Guru Bola Masagena: wawancara, Pinrang di kediaman, Senin, 24 Juni 2023 
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Seljalan delngan yang dijellaskan olelh ulstadz Hasyim bahwa dalam pelnataan 

kellas pelmbellajaran melnggulnakan meltodel tilawati dilakulkan delngan posisi mellingkar 

melmbelntulk hu lrulf “Ul” selpelrti gambar dibawa. 

 

Gambar 4.1 Pelnataan kellas meltodel tilawati 

Ulntulk melndulkulng dalam melnciptakan sulasana bellajar yang kondulsif maka 

pelnataan kellas diatulr delngan posisi duldulk santri mellingkar melmbelntu lk hulrulf “Ul” 

seldangkan gulrul di delpan telngah selhingga intelraksi gulrul delngan pelselrta didik lelbih 

dapat muldah. 

2. Proses penerapan metode pembelajaran tilawati di Bola Masagena 

Prosels pelmbellajaran dalam meltodel tilawati disampaikan delngan selimbang antara 

telknik klasikal dan telknik individulal mellaluli baca simak. Pelmbellajaran klasikal 

dilakulkan delngan cara melndelngarkan, melnirulkan dan melmbaca belrsama-sama 

belrdasarkan alat pelraga pada halaman yang tellah ditelntulkan. Cara ini dilakulkan gulna 

melmbangkitkan selmangat santri selhingga pelmbellajaran telrkelsan melnyelnangkan julga 

melnjaga agar su lasana kellas teltap kondulsif. Mellaluli pelnelrapan telknik klasikal maka 

seltiap santri dalam satul kellas dapat naik jilid selcara belrsamaan delngan kulalitas yang 

standar. Dalam seltiap pelmbellajaran telntul ada belbelrapa tahap kelgiatan yang dilakulkan 

yaitul kelgiatan pelmbulka, kelgiatan inti dan kelgiatan pelnultulp. Belgitu l halnya delngan 
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pelmbellajaran al-Qulr’an di Bola Masagelna, hal telrselbult sellaras delngan bagaimana 

prosels pelnelrapan me ltodel tilawati yang dilaku lkan pelnelliti di rulmah bellajar Bola 

Masagelna telrkait data prosels pelmbellajaran me lnggulnakan meltodel tilawati delngan 

tahapan-tahapan kelgiatan pelmbellajaran mellipulti :  

a. Kelgiatan awal/pelmbulka  

Kelgiatan pelndahullulan dimaksuldkan ulntulk melmbelrikan motivasi kelpada santri, 

melmulsatkan pelrhatian, dan melmahami apa yang tellah dikulasai santri belrkaitan 

delngan bahan yang akan dipellajari. Selpelrti yang dijellaskan olelh ulstadz Hasyim 

bahwa : 

Selbellulm melmullai pelmbellajaran saya biasanya akan melngelcelk alat pelraga 

maulpuln telmpat duldulk santri apakah suldah selsulai ataul bellulm. Jika santri suldah 

datang, biasanya saya melmelriksa apakah melraka melmbawa bulkul tilawatinya 

dan sellanjultnya akan saya tanya julga apa suldah belrwuldhul atau l bellulm. Seltellah 

dirasa lelngkap saya akan melmullai pelmbellajaran delngan melngu lcap salam, pulji-

puljian selrta shalawat dan melnanyakan kabar santri. Lalul saya arahkan santri 

ulntulk melmbaca doa selbellulm bellajar dilanjultkan delngan melmbaca sulrah al-

Fatihah.5 

Seljalan delngan pelnyataan ulstadz hasyim, Mulh. Adi Aqsa salah satul santri jilid 

5 julga melnjellaskan bahwa : 

Biasanya kalo saya celpat datang, biasanya kami bantul ulstadz ulntulk sulsuln-

sulsuln melja bellajar sulpaya telman yang telrlambat datang bisa langsulng duldulk 

ditelmpat jadi tidak melngganggul kalo telrlambat datang. Kalo waktul selbellulmnya 

melngaji biasanya kita belrdoa belrsama-sama baca sulrah al-Fatihah barul baca 

doa selbellulm bellajar, suldahnya itul barul kita melngaji pakai bulku l tilawati belsar.6 

 

Belrdasarkan paparan pelnyataan diatas, dikeltahuli bahwasanya pada kelgiatan 

awal gulrul akan belrtanya kelpada santri apakah suldah belrwuldhul ataul bellulm, jika 

bellulm maka santri akan dipelrsilahkan ulntulk belrwuldhul telrlelbih dahullul. Seltellahnya 

gulrul melmbulka kellas delngan melmbelri salam dan santri melnjawab belrsama-sama 

 
5Muh. Hasyim, Guru Bola Masagena: wawancara, Pinrang di kediaman, Senin, 24 Juni 2023 
6Muh. Adi Aqsa, Santri Jilid 5: wawancara, Pinrang di Bola Masagena, kamis, 20 Juli 2023 
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salam dari gulrul barullah dilanjultkan delngan melmbaca doa selbellu lm melngaji dan 

melmbaca sulrah al-Fatihah selbellulm melmu llai pelmbellajaran.  

b. Kelgiatan inti 

Belrdasarkan wawancara yang dilakulkan pelnelliti, didapatkan bahwa pada 

kelgiatan inti di rulmah bellajar Bola Masagelna melnelrapkan telknik klasikal dan telknik 

baca simak saat prosels pelmbellajarannya. Selpelrti yang diulngkapkan olelh ulstadz 

Zainull bahwa : 

Saat prosels pelmbellajaran kami di Bola Masagelna melnggulnakan 2 telknik yang 

suldah diselsulaikan delngan bulkul peldoman pelnggulnaan meltodel tilawati yakni 

delngan telknik klasikal melnggulnakan pelraga dan telknik baca simak.7 

Seljalan delngan pelrkataan yang dikelmulkakan olelh ulstadz Zainull diatas, ulstadz 

Hasyim melnu ltulrkan bahwa dalam pellaksanaannya delngan melnggulnakan telknik 

klasikal dan telknik baca simak delngan langkah-langkah melmbaca melndelngarkan, 

melmbaca melnirulkan dan melmbaca belrsama-sama. 

Jadi seldelrhananya selpelrti ini, saat prosels pelmbellajaran belrlangsulng itul gulrul 

telrlelbih dahullul akan melnjellaskan ataul melmbacakan satul halaman fulll pada 

bulkul tilawati belsar dan santri akan melmpelrhatikan bacaan dari gulrul, seltellah 

gulrul sellelsai melmbacakan kelmuldian santri akan dipelrsilahkan satul pelrsatul 

ulntulk melnirulkan bacaan gulrul yang telntulnya delngan melnelrapkan lagul rost 

hingga selmula santri sellelsai melmbaca maka sellanjultnya gulrul dan santri 

melngullang kelmbali satul halaman itu l selcara belrsama-sama.8 

Pelrnyataan diatas melnjellaskan bahwa keltika kelgiatan pelmbulka sellelsai, maka 

dilanjultkan delngan kelgiatan inti yang dimullai delngan melmbaca klasikal pelraga 

belrsama-sama selbanyak 1 hingga 2 halaman pelraga, delngan telrlelbih dahullul gulrul 

melmbaca dan santri melmpelrhatikan pelraga yang seldang dibaca olelh gu lrul. Seltellah gulrul 

sellelsai melmbaca selmula, tahap sellanjultnya ialah gulrul melnulnju lk satu l pelrsatu l santri 

ulntu lk melnirulkan bacaan gu lrul. Sellanjultnya tahap keltiga gulrul dan santri melmbaca 

belrsama-sama, belgitul sellanjultnya sampai melmbaca selbanyak 1 hingga 2 halaman 

pelraga. Seltellah kelgiatan klasikal delngan alat pelraga sellelsai, tahap sellanjultnya adalah 

 
7Zainul Rusdi, Guru Bola Masagena: wawancara, Pinrang di kediaman, Senin, 24 Juni 2023 
8Muh. Hasyim, Guru Bola Masagena: wawancara, Pinrang di kediaman, Senin, 24 Juni 2023 
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melmbaca individulal delngan telkhnik baca simak. Keltika melmbaca individulal telkhnik 

baca simak ini santri tidak melmbaca 1 halaman selcara langsulng, teltapi santri melmbaca 

1 baris selcara belrgiliran yaitul santri pelrtama melmbaca baris pelrtama pada halaman, 

santri keldula melmbaca baris kel 2 pada halaman, belgitul sellanjultnya sampai santri 

telrakhir dan pada pultaran keldula santri pelrtama melmbaca baris kel 2 pada halaman, 

santri keldula melmbaca baris kel 3 pada halaman bulkul belgitul sellanjultnya sampai selmula 

santri melmbaca selbanyak 1 halaman pelnulh. 

c. Kelgiatan pelnultulp 

Kelgiatan pelnultulp dalam pelmbellajaran melmbaca al-Qulr’an meltodel tilawati 

dilakulkan delngan melngadakan elvalulasi. Selbagaimana pelnyataan yang ditultulrkan 

olelh ulstadz hasyim, bahwa: 

Seltellah pelmbellajaran sellelsai, selbellu lm pullang kami akan melngelvalulasi bacaan 

santri telrlelbih dahullul delngan melngeltels bacaan dihalaman yang dipellajari tadi. 

Jika lancar maka akan dipindahkan kel halaman belrikultnya, belgitulpuln 

selbaliknya. Elvalulasi ini kami lakulkan ulntulk mellihat bagaimana pelrkelmbangan 

bacaan santri seltellah mellaluli prosels pelmbellajaran, delngan melngelvalulasi julga 

akan dikeltahuli apa saja kelsullitan yang dihadapi santri selhingga pada 

pelmbellajaran sellanjultnya dapat ditulntaskan delngan baik. Seltellah elvalulasi 

dilakulkan keltika kellas hari itul dirasa culkulp maka sellanjultnya kami akan 

melmpelrsilahkan santri melmbelrelskan melja dan bulkul tilawatinya yang 

kelmuldian sellanjultnya melmbaca sulrah-sulrah pelndelk dan melmbaca doa khatmil 

Qulr’an.9 

Sellaras delngan pelnyataan ulstadz hasyim, Mulh. Ridho salah satul santri jilid 5 

julga melnjellaskan bahwa : 

Selbellulm pullang biasanya ulstadz itul melntels kelmbali bacaan ta, jadi kita 

ditulnjulk satul pelrsatul melmbaca satu l baris sampai belbelrapa baris. Kalo baguls 

belrarti bisa pindah halaman barul, tapi kalo banyak yang salah belrarti teltap ki di 

bacaan ta hari itul, jadi tidak ada yang pindah.10 

Elvalulasi dilakulkan delngan prosels Tanya jawab telrhadap pokok pelmbahasan 

yang dipellajari hari itul. Seltellah itul gulru l dapat melmpelrhitulngkan selbelrapa tingkat 

 
9Muh. Hasyim, Guru Bola Masagena: wawancara, Pinrang di kediaman, Senin, 24 Juni 2023 
10Muh. Ridho, Santri Jilid 5: wawancara, Pinrang di Bola Masagena, kamis, 20 Juli 2023 
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pelmahaman santri ulntulk dapat naik kelhalaman belrikultnya, sellanjultnya kellas ditultulp 

delngan gulrul melmbelri motivasi kelpada santri dilanjultkan delngan melmbaca sulrah al-

Asr yang kelmu ldian ditultulp delngan melmbaca doa khatmil Qulr’an dan doa kafaratull 

majellis.  

Belrdasarkan delngan pelngamatan pelnelliti di Bola Masagelna yang seljalan 

delngan apa yang disampaikan olelh ulstadz Zainull dan Ulstadz Hasyim bahwa 

pellaksanaan prosels pelmbellajaran melmbaca al-Qulr’an di Bola Masagelna dilakulkan 

selbanyak 4 kali pelrtelmulan dalam satul pelkan delngan alokasi waktul 80 melnit seltiap 

harinya. Delngan melnggulnakan 2 telknik pelndelkatan yakni klasikal dan individulal 

delngan telknik baca simak. Yang mana pelndelkatan klasikal adalah prosels bellajar 

melngajar yang dilakulkan delngan cara belrsama-sama ataul belrkellompok delngan 

melnggulnakan pelraga. Seldangkan pelndelkatan individulal delngan telknik baca simak 

adalah prosels pelmbellajaran yang dilakulkan delngan cara melmbaca belrgiliran yang 

satul melmbaca dan yang lain melnyimak delngan melnggulnakan lagul rost. 

3. Evaluasi pembelajaran metode tilawati santri terhadap membaca al-Qur’an 

rumah belajar Bola Masagena 

Fulngsi dari kelgiatan elvalulasi diantaranya ulntulk melngeltahuli kelmajulan dan 

pelrkelmbangan pelselrta didik seltellah melnelmpulh kelgiatan pelmbellajaran dalam kulruln 

waktul  telrtelntul. Selbagai ulpaya ulntulk melngulkulr tingkat kelbelrhasilan santri dalam 

melmbaca al-Qulr’an melnggulnakan meltodel tilawati maka elvalulasi pelmbellajaran sangat 

dipelrlulkan. Belgitul pulla dalam pelmbellajaran Tilawati, telrdapat elvalulasi ulntulk 

melnelntulkan kelbelrhasilan santri dalam melngikulti prosels pelmbellajaran al-Qulr’an 

delngan meltodel Tilawati. Telrdapat belbelrapa belntulk elvalulasi pelmbellajaran meltodel 

tilawati yang dilakulkan di Bola Masagelna diantaranya adalah selbagai belrikult : 

a. Prel-telst 

Prel-telst ataul tels awal yang dilakulkan santri barul ulntulk mellihat di tingkat jilid 

belrapa akan ditelmpatkan. Selsulai delngan yang ditultulrkan olelh ulstadz Hasyim bahwa: 

Calon santri barul yang melndaftar akan kami tels bacaannya telrlelbih dahullul 

ulntulk mellihat tingkat kelmampulan melmbaca al-Qulr’annya. Karelna tidak 

melnultulp kelmulngkinan bahwa santri yang melndaftar ini suldah pelrnah bellajar 



52 

 

 

melngaji selbellulmnya. Jadi kami tels u lntulk mellihat di jilid mana bisa ditelmpatkan 

ulntulk melmullai bacaannya. Jadi anak-anak yang sama jilidnya itul akan kami 

jadikan satul kellas ataul satul kellompok.11 

Seljalan delngan yang dijellaskan olelh ulstadz Hasyim, Nulr Adrina santri jilid 2 

julga melnjellaskan bahwa : 

Dullul pas melndaftar di sini, pas awal masulk saya di sulrulh melngaji. Dullul di 

sulrulh baca al-Fatihah barul melmbaca al-Qulr’an sama ada ju lga sulrah-sulrah 

pelndelknya. Dan disulrulh julga melmbaca hulrulf-hulrulf Hijaiyah. Saya mullai 

melngaji di jilid 1.12 

Dari pelrnyataan diatas dijellaskan bahwa elvalulasi awal ataul prel-telst dilakulkan 

saat awal pelnelrimaan santri barul. Tuljulannya agar ulntulk melmuldahkan gulrul dalam 

pelnelmpatan jilid santri agar pelmbellajaran dapat belrjalan delngan elfisieln. Dan julga 

ulntulk melngulkulr seljaulh mana pelmahaman awal santri dalam melmbaca al-Qulr’an. 

b. Elvalulasi Harian  

Gulna melmantaul progrels kelmampulan melmbaca al-Qulr’an santri melnggulnakan 

meltodel tilawati, dilakulkan julga elvalulasi harian selpelrti yang diulngkapkan olelh ulstadz 

Hasyim. 

Seltellah pelmbellajaran sellelsai, selbellulm pullang biasanya saya akan melngeltels 

telrlelbih dahullul bacaan santri hari itu l. Jika selbagian belsarnya lancar maka bisa 

dilanjultkan kel halaman sellanjultnya.13 

Sellaras delngan hal yang dijellaskan olelh ulstadz Hasyim, Nulr Aira Patria santri 

jilid 5 julga melnjellaskan bahwa : 

Selbellulm pullang, biasanya ada elvalu lasi dari ulstadz. Biasanya kita di tels bacaan 

ta yang dibaca hari itul. Ulstadz biasa melnulnjulk satul-satul barul kami baca 1 

sampai belbelrapa baris satul orang. Kalo lancar bisa pindah kel halaman barul.14 

Pelrnyataan diatas dapat ditarik kelsimpullan bahwa dalam seltiap harinya sellalul 

diadakan elvalulasi harian yang dilakulkan olelh ulstadz di Bomas. Elvalulasi harian 

dilakulkan selbellu lm kelgiatan pelnultulp ataul selbellulm pelmbellajaran sellelsai. Ulstadz akan 

 
11Muh. Hasyim, Guru Bola Masagena: wawancara, Pinrang di kediaman, Senin, 24 Juni 2023 
12Nur Adrina, Santri Jilid 2: wawancara, Pinrang di Bola Masagena, 27 Juli 2023 
13Muh. Hasyim, Guru Bola Masagena: wawancara, Pinrang di kediaman, Senin, 24 Juni 2023 
14Nur Aira Patria, Santri Jilid 2: wawancara, Pinrang di Bola Masagena, 27 Juli 2023 
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melngeltels bacaan santri satul pelrsatul delngan melnulnjulk santri dan melminta ulntulk 

melmbacakan satul hingga belbelrapa baris di halaman bulkul tilawati. Jika lancar selbagian 

belsar maka bisa mellanjultkan kel halaman sellanjultnya. 

c. Kelnaikan jilid/Mulnaqosyah 

Sellain tels awal masulk ataul prel-telst dan elvalulasi harian telrdapat julga elvalulasi 

kelnaikan jilid/mulnaqosyah yang dilakulkan ulntulk melnelntulkan kellayakan santri ulntulk 

naik kel jilid sellanjultnya.  

Jadi ulntu lk mulnaqosyahnya selndiri masih di tels langsulng olelh ulstadz yang 

melngajar. kalaul tingkat kellancaran santri minimal 70 pelrseln maka santri bisa 

mellanjultkan kel jilid sellanjultnya tapi jika dibawa 70 pelrseln maka halaman 

tilawati akan diullang. Kalaul melnulru lt bulkul pandulan pellaksanaan mulnaqosyah 

itul selharu lsnya dilakulkan olelh pakar tilawati yakni melndatangkan langsulng tim 

mulnaqisy yang dari cabang, tapi karelna mellihat kondisi lelmbaga julga tidak 

melmulngkinkan ulntulk melngulndang jadi santri disini masih kami yang 

melngelvalulasi selcara langsulng.15 

Hal telrselbult diulngkapkan ulstadz Zainull telntang prosels elvalulasi dalam 

pelmbellajaran al-Qulr’an melnggulnakan meltodel tilawati. Sellaras delngan pelnyataan 

dari salah satul santri jilid 6 yakni Raisyah Alifiandra, melnyelbultkan bahwa : 

Saat sellelsai satul jilid, ulntulk pindah kel jilid sellanjultnya maka kita akan di 

elvalulasi. Elvalulasinya di tels langsulng sama ulstadz biasanya ulstadz Hasyim yang 

tels tapi biasa julga ulstadz Zainull yang tels. Telsnya itul belrhadapan langsulng 

delngan u lstadz, misalnya kita naik kel jilid 6 belrarti yang ditelskan itul yang 

tilawati jilid 5. Jadi nanti ulstadz biasanya bulka selmbarang halaman telruls kita 

disulrulh bacaan. Kalo melnulrultnya ulstadz lancar belrarti bisa pindah kel jilid 

barul.16 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa saat santri sellelsai pada satul jilid maka 

akan diadakan elvalulasi kelnaikan jilid atau l mulnaqosyah yang dilakulkan langsulng olelh 

ulstadz-ulstadz Bola Masagelna. Dalam elvalulasi telrselbult dilakulkan delngan facel-to-facel 

antara gulrul dan santri. Sellanjultnya gulrul akan melmbulka random halaman pada bulkul 

tilawati dan melnyulrulh santri ulntulk melmbacakan satul halaman fulll belgitulpuln 

 
15Zainul Rusdi, Guru Bola Masagena: wawancara, Pinrang di kediaman, Senin, 24 Juni 2023 
16Raisyah Alifiandra, santri Jilid 6: wawancara, Pinrang di Bola Masagena, Kamis, 20 Juli 

2023 
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sellanjultnya hingga di rasa culkulp telsnya. Dari telst yang dilakulkan akan melnelntulkan 

apakah santri layak kel jilid sellanjultnya ataul teltap di jilid yang sama. Dijellaskan julga 

olelh ulstadz Hasyim bahwa keltika sellulru lh jilid disellelsaikan maka elvalulasinya dari 

mullai jilid 1 sampai delngan jilid 6 yang di elvalulasi. Tahapan dalam elvalulasi telrselbult 

ditelrapkan di sellulrulh tingkatan mullai dari jilid 1 sampai jilid 6. Dalam stratelgi 

pelmbellajaran Tilawati, pelnelrapan mu lnaqosyah telrdapat di bulkul pandulan 

mulnaqosyah. Praktelk mulnaqosyah jilid di Bola Masagelna dilakulkan olelh mulnaqisy 

lelmbaga masing-masing delngan peldoman pellaksanaan selbagai belrikult : 

1) Mulnaqisy melminta santri melmbacakan halaman telrtelntul selcara acak yang 

melwakili selmula pokok bahasan pada seltiap jilid. 

2) Waktul kulrang lelbih 5 melnit ataul 10 halaman selcara acak (pelr halaman dibaca 

belbelrapa baris) kelculali jika santri tidak mampul maka selgelra diakhiri.  

3) Standar telmpo bacaan melnggulnakan tartil.  

4) Seltiap telrjadi satul kelsalahan alasannya haruls ditullis.  

5) Bidang pelnilaian dan standar pelnilaian. 

 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Belrdasarkan paparan data diatas seltellah melnganalisis prosels dan elvalulasi 

pelmbellajaran melmbaca al-Qulr’an melnggulnakan meltodel tilawati, pelnelliti 

melngulmpullkan data-data yang tellah dipelrolelh baik belrulpa hasil 

pelngamatan/obselrvasi, dokulmelntasi maulpu ln wawancara langsulng delngan gulrul atau l 

ulstadz selrtab santri di Bola Masagelna delngan hasil pelmbahasan selbagai belrikult : 

1. Proses penerapan metode pembelajaran tilawati di rumah belajar Bola 

Masagena 

Prosels pelnelrapan pelmbellajaran al-Qulr’an melnggulnakan meltodel tilawati di 

Bola Masagelna pada pellaksanaan pelmbellajaran melmbaca al-Qu lr’an dilakulkan 

selbanyak 4 kali pelrtelmulan dalam satul pelkan yakni dari hari selnin sampai hari kamis 
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delngan alokasi waktul 80 melnit seltiap harinya delngan kellas diatu lr delngan posisi 

duldulk santri mellingkar melmbelntulk hulrulf “Ul” seldangkan gulrul belrada di delpan 

telngah. Melnelrapkan tiga langkah dalam pelmbellajarannya yakni yang pelrtama gulrul 

ataul ulstadz melmbaca santri melndelngarkan, keldula gulrul melmbaca dan santri 

melnirulkan, keltiga gulrul dan santri melmbaca belrsama-sama. Delngan meltodel bellajar 

melmbaca al-Qulr’an yang disampaikan melnggulnakan lagul rost delngan pelndelkatan 

klasikal dan pelndelkatan individulal delngan telknik baca simak. Delngan tahapan-

tahapan kelgiatan pelmbellajaran mellipulti : Kelgiatan awal, Kelgiatan inti dan Kelgiatan 

pelnultulp.  

Pada kelgiatan awal gulrul melmbelri salam dan santri melnjawab belrsama-sama, 

sellanjultnya melmbaca sulrah al-fatihah selbagai pelmbulka dilanjultkan delngan melmbaca 

doa selbellulm bellajar. Kelmuldian gulrul melnanyakan kabar santri seltellah itul gulrul 

melngkondisikan delngan melmbelri yell-yell ataul melmbaca shalawat belrsama-sama. 

Sellanjultnya dalam kelgiatan inti yang dilakulkan seltellah kelgiatan pelndahullulan yakni 

pellaksanaan pelmbellajaran al-Qulr’an melnggulnakan meltodel tilawati delngan 

melnggulnakan pelraga dan bulkul tilawati belsar delngan melnelrapkan telknik klasikal dan 

telknik individulal baca simak bulkul tilawati. Pada saat telknik klasikal gulrul melnelrapkan 

tiga langkah-langkah yakni gulrul melmbacakan santri melndelngarkan, sellanjultnya santri 

melnirulkan bacaan gulrul pelrbaris seltiap santri hingga sellelsai satul halaman tilawati, dan 

sellanjultnya gulru l dan santri melmbaca belrsama-sama. Seltellah kelgiatan klasikal delngan 

alat pelraga sellelsai, tahap sellanjultnya adalah melmbaca individulal delngan telkhnik baca 

simak. Keltika melmbaca individulal telkhnik baca simak ini santri tidak melmbaca 1 

halaman selcara langsulng, teltapi santri melmbaca 1 baris selcara belrgiliran yaitul santri 

pelrtama melmbaca baris pelrtama pada halaman, santri keldula melmbaca baris kel 2 pada 

halaman, belgitu l sellanjultnya sampai santri telrakhir dan pada pultaran keldula santri 

pelrtama melmbaca baris kel 2 pada halaman, santri keldula melmbaca baris kel 3 pada 

halaman bulkul belgitul sellanjultnya sampai selmula santri melmbaca selbanyak 1 halaman 

pelnulh. Seltellah pelmbellajaran sellelsai, kelgiatan pelnultulp dilakulkan delngan melngelvalu lasi 

bacaan santri yang te llah dijellaskan pada saat klasikal dan baca simak yang yang 
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sellanjultnya delngan me lmbelri motivasi kelpada santri agar selmangat u lntu lk bellajar 

melmbaca al-Qu lr’an dan ditu ltulp delngan melmbaca su lrah al-Asr dan doa khatmil 

Qulr’an. 

2. Evaluasi metode pembelajaran tilawati santri terhadap membaca al-Qur’an 

di rumah belajar Bola Masagena 

Elvalulasi pelmbellajaran didelfinisikan selbagai sulatul belntulk pelngulkulruln telrhadap 

keltelrcapaian hasil dari pelmbellajaran yang dilakulkan. Elvalulasi dilakulkan ulntulk 

melmpelrolelh data pelrkelmbangan kelmampulan santri seltellah mellaluli prosels 

pelmbellajaran. Delngan melngadakan elvalulasi maka akan didapatkan su latul hasil apakah 

pelmbellajaran delngan melnggulnakan meltodel tilawati dapat melningkatkan kelmampulan 

melmbaca al-Qulr’an santri. Maka belrangkat dari hal ini di Bola Masagelna elvalulasi julga 

dilakulkan ulntulk mellihat seljaulh mana tingkat kelbelrhasilan dari prosels pelmbellajaran 

yang dilakulkan delngan melngadakan tiga belntulk elvalulasi yakni prel-telst ataul tels 

pelnelmpatan jilid keltika pelnelrimaan santri barul. Keldula, elvalulasi harian yang dilakulkan 

ulntulk melngeltahuli pelrkelmbangan bacaan santri seltiap harinya. Dan keltiga, elvalulasi 

kelnaikan jilid/mulnaqosyah yang dilakulkan apabila santri tellah sellelsai pada 1 jilid dan 

gulrul akan melngelvalulasi ataul melngadakan tels delngan melmbelri pelrtanyaan kelpada 

santri ulntulk mellihat apakah santri dapat mellanjultkan kel jilid sellanjultnya ataul tidak.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian, pelnelliti melnelmulkan bahwa santri di Bola 

Masagelna suldah dapat melmbaca al-Qulr’an yang belnar. Dilihat dari selgi kelmampulan 

santri yang melmiliki Bacaan fasih dari sisi tajwid yaitul makharijull hulrulf, sifatull hulrulf, 

dan ahkamull mad wal qasr dan Fashohah, yang mellipulti pelngulasaan 3 aspelk yakni, al 

waqful wal ibtida yang belrarti melnelntulkan cara belrhelnti dan melmullai dalam melmbaca 

al-Qulr’an. Mulra’atull hulrulf wal harakat yang belrarti kelselmpulrnaan melngulcap hulrulf 

dan harakat. Mu lra’atull kalimat wal ayat yang belrarti kelselmpulrnaan melmbaca kalimat 

dan ayat. Selrta dari sisi sulara dan irama, kulalitas vokal telrlatih dimana sulara haruls 

lantang dan jellas dalam melmbaca al-Qulr’an dan melngulasai lagul rost. 



 

57 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan delngan telknik obselrvasi, 

dokulmelntasi selrta wawancara telntang pelnelrapan meltodel pelmbellajaran tilawati 

telrhadap kelmampulan melmbaca al-Qulr’an santri rulmah bellajar Bola Masagelna dapat 

disimpullkan bahwa : 

1. Prosels pelmbellajaran melmbaca al-Qu lr’an di Bola Masagelna dilakulkan selbanyak 

4 kali pelrtelmulan dalam satul pelkan delngan alokasi waktul 80 melnit seltiap harinya. 

Delngan melnggulnakan 2 telknik pelndelkatan yakni klasikal dan individulal delngan 

telknik baca simak. Yang mana pelndelkatan klasikal adalah prosels bellajar 

melngajar yang dilakulkan delngan cara belrsama-sama ataul belrkellompok delngan 

melnggulnakan pelraga. Seldangkan pelndelkatan individulal delngan telknik baca 

simak adalah prosels pelmbellajaran yang dilakulkan delngan cara melmbaca 

belrgiliran yang satul melmbaca dan yang lain melnyimak delngan melnggulnakan 

lagul rost. Prosels pelnelrapan pelmbellajaran delngan melnggulnakan meltodel tilawati 

dilaksanakan delngan melnelrapkan tiga langkah dalam pelmbellajarannya yakni 

melmbaca melndelngarkan, melmbaca melnirulkan dan melmbaca belrsama-sama. 

Maksuldnya adalah yang pelrtama gulrul ataul ulstadz melmbaca santri 

melndelngarkan, keldula gulrul melmbaca dan santri melnirulkan, keltiga gulrul dan 

santri melmbaca belrsama-sama. Delngan tahapan-tahapan kelgiatan pelmbellajaran 

mellipulti kelgiatan awal, kelgiatan inti dan kelgiatan pelnultulp.  

2. Elvalulasi pelmbellajaran santri di Bola Masagelna ulntulk mellihat seljaulh mana santri 

paham ataul mampul dalam melmbaca al-Qulr’an maka diadakan elvalulasi yang 
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telrbagi melnjadi tiga yakni prel-telst yang dimaksuldkan ulntulk melngelvalulasi 

bacaan awal santri saat masulk di Bola Masagelna delngan tuljulan ulntulk 

melngeltahu li ditingkatan ataul jilid belrapa santri akan melmullai bacaannya. Keldula 

yakni elvalulasi harian ulntulk mellihat seljaulh mana kelpahaman santri apakah bisa 

dipindahkan kelhalaman sellanjultnya ataul tidak pada hari itul. Dan yang keltiga 

yakni elvalulasi kelnaikan jilid/mulnaqosyah yang dilakulkan ulntulk melngeltahuli 

kelmampulan santri pada jilid yang tellah disellelsaikan. Delngan diadakan elvalulasi 

telrselbult maka didapatkan bahwa adanya pelningkatan kelmampu lan santri dalam 

melmbaca al-Qulr’an selbellulm melnggulnakan meltodel tilawati dan seltellah 

melnggulnakan meltodel tilawati. Telrbulkti delngan adanya santri yang dapat 

melmbaca al-Qulr’an delngan baik dan belnar dari mullai fashahah, tajwid dan 

mampul melmbeldakan bacaan-bacaan sullit ataul gharib dan mulsykilat selrta 

melngulasai nada ataul sulara delngan lagul rost. 

B. Saran  

Saran pelnelliti dalam pelnellitian ini me lrulpakan masulkan dan pelrtimbangan 

delngan harapan agar pe lnggulnaan meltodel tilawati dalam pelmbellajaran me lmbaca al-

Qulr’an di Bola Masage lna agar keldelpannya dapat ditingkatkan lagi se lhingga prosels 

pelmbellajaran dapat be lrjalan delngan lelbih baik dan optimal. Dan be lrkaitan delngan 

kelmampulan me lmbaca al-Qulr’an santri yang bisa dikatakan baik agar kiranya 

dipelrtahankan selhingga dapat melngalami pelningkatan keldelpannya agar santri le lbih 

mampul melmbaca al-Qulr’an delngan baik dan be lnar selsulai delngan kaidah tajwid dan 

dapat melningkatkan cara me lmbaca al-Qulr’annya delngan irama lagul rost. Dan kiranya 

ulntu lk Bola Masagelna dapat belrkelmbang lelbih baik lagi dan dike lnal lu las olelh 

masyarakat selkitar mau lpuln lular. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu 
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mengembangkan penelitian terkait dengan penerapan metode tilawati dalam membaca 

al-Qur’an. 
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 KEMENTRIAN AGAMA  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE FAKULTAS TARBIYAH 

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131  

Telp. (0421) 21307, Faksimile (0421)2404 

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI 

 

Nama : Nurhasanah 

Nim : 19.1100.027 

Fakultas : Tarbiyah 

Prodi : Pendidikan Agama Islam 

Judul                   : Penerapan Metode Pembelajaran Tilawati Terhadap Membaca 

Al-Qur’an Pada Santri Rumah Belajar Bola Masagena Desa 

Tanreassona Kabupaten Pinrang 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pembina/Ketua Rumah Belajar Bola Masagena Desa Tanreassona Kabupaten 

Pinrang 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Rumah Belajar Bola Masagena? 

2. Berapa jumlah santri sampai saat ini di Rumah Belajar Bola Masagena? 

3. Dalam pembelajarannya sekarang ini Rumah Belajar Bola Masagena 

menggunakan metode apa? 

4. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang berdirinya Rumah Belajar Bola 

Masagena? 

Ustadz/Ustadzah Rumah Belajar Bola Masagena Desa Tanreassona Kabupaten 

Pinrang 

1. Sudah berapa lama ustadz mengajar di Rumah Belajar Bola Masagena? 

2. Alat peraga apa saja yang dipersiapkan sebelum pembelajaran metode tilawati 

dimulai? 
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3. Bagaimana proses penerapan pembelajaran al-Qur’an dengan menggunakan 

metode tilawati di Rumah Belajar Bola Masagena? 

4. Bagaimana evaluasi metode tilawati dalam meningkatkan kemampuan 

membaca al-Qur’an santri? 

5. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an santri sebelum belajar metode 

tilawati? 

6. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an santri sesudah belajar metode 

tilawati? 

Santri Rumah Belajar Bola Masagena Desa Tanreassona Kabupaten Pinrang 

1. Sudah berapa lama adik belajar mengaji di Rumah Belajar Bola Masagena? 

2. Sekarang sudah jilid berapa? 

3. Peralatan apa saja yang harus adik persiapkan sebelum pembelajaran dimulai? 

4. Bagaimana proses penerapan pembelajaran al-Qur’an dengan menggunakan 

metode tilawati di Rumah Belajar Bola Masagena? 

Bagaimana evaluasi metode tilawati dalam meningkatkan kemampuan 

membaca al-Qur’an di Rumah Belajar Bola Masagena? 

 

Parepare, 10 April 2023 

Mengetahui, 

Pembimbing Utama    Pembimbing Pendamping 

 

 

(Dr. Ahdar, M.Pd.I)    (H. Sudirman, M.A.) 

NIP. 197612302005012002   NIDN. 2022058204  
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